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[bookmark: _Toc226903094]1.1 Latar Belakang
[bookmark: _Hlk207375128]Di Indonesia, sumber utama penerimaan negara paling dominan untuk pembangunan nasional adalah pajak. Menurut Badan Pusat Statistik target penerimaan negara sebesar Rp 2.802,3 triliun di tahun 2024. Dari jumlah tersebut, pajak menjadi penyumbang pendapatan terbesar senilai Rp 2.309,9 triliun atau sebesar 82,4% dari target penerimaan negara. Hal tersebut mengindikasikan bahwa keberlanjutan pembangunan nasional sangat bergantung pada penerimaan pajak. Dengan demikian, upaya peningkatan kepatuhan serta optimalisasi penerimaan pajak menjadi prioritas utama pemerintah guna menjaga stabilitas keuangan negara dan mendorong pertumbuhan ekonomi.
Namun demikian, tingkat kepatuhan pajak korporasi di Indonesia masih menjadi isu yang signifikan. Laporan Bank Dunia mencatat bahwa sekitar 25% perusahaan di Indonesia diduga terlibat dalam praktik penghindaran pajak, yang berdampak pada rendahnya realisasi penerimaan pajak nasional. Praktik ini banyak dijumpai pada perusahaan non-ekspor yang menilai bahwa administrasi perpajakan cukup membebani, ditambah dengan tekanan dari persaingan sektor informal yang ketat (Kamalina, 2024). Untuk mengatasi hal tersebut, pemerintah memberlakukan reformasi perpajakan melalui digitalisasi sistem perpajakan serta memperkuat mekanisme kepatuhan sukarela (Siswanto, 2024). Implementasi kebijakan seperti CoreTax dan peningkatan layanan administrasi diharapkan mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak, memperluas basis penerimaan negara, sekaligus menjaga lingkungan investasi tetap kondusif (Azzahra, 2025). Isu mengenai rendahnya kepatuhan pajak tersebut pada akhirnya menimbulkan perdebatan mengenai efektivitas sistem perpajakan di Indonesia bila dilihat dari indikator yang terukur.
Salah satu indikator penting dalam menilai efektivitas sistem perpajakan suatu negara adalah tax ratio. Rasio antara penerimaan pajak dan produk domestik bruto (PDB) dikenal sebagai rasio pajak suatu negara. Pada tahun 2022 rasio pajak di Indonesia naik menjadi 12,1% dari 10,9% pada tahun sebelumnya. Meskipun angka tersebut mengalami kenaikan, tetapi jika dibandingkan dengan negara-negara lain di kawasan ASEAN maupun OECD, rasio pajak di Indonesia tergolong rendah. Sebagai contoh, Thailand memiliki tax ratio sekitar 16,7%, sedangkan negara-negara maju seperti Jepang dan New Zealand berada di atas 30% (Wildan, 2024). Sebagian disebabkan oleh kebijakan perpajakan yang aktif, rasio pajak yang rendah ini menunjukkan bahwa terdapat potensi penerimaan pajak yang belum dimanfaatkan secara optimal oleh perusahaan. 
Salah satu taktik yang digunakan oleh perusahaan untuk mengurangi kewajiban pajak mereka adalah dengan melakukan agresivitas pajak, yang melibatkan pemanfaatan aturan atau peraturan perpajakan yang berlaku. Frank et al. (2008) mengidentifikasi bahwa agresivitas pajak merupakan bentuk manipulasi penghasilan kena pajak. Perencanaan pajak yang mencakup baik penggelapan pajak maupun penghindaran pajak digunakan untuk mencapai tujuan tersebut (agresivitas pajak). Agresivitas pajak perlu diperhatikan karena kebijakan perusahaan dapat berdampak langsung terhadap kesejahteraan masyarakat. Pengelolaan strategis atas penghasilan kena pajak suatu perusahaan, baik yang dianggap legal maupun ilegal disebut agresivitas pajak. Dari perspektif perusahaan, agresivitas pajak dianggap sebagai bentuk efisiensi biaya dan strategi untuk memaksimalkan keuntungan pemegang saham (shareholder wealth maximization). Sementara itu, dari sudut pandang pemerintah, agresivitas pajak justru dianggap sebagai ancaman terhadap keadilan dan keberlanjutan fiskal negara. Perbedaan perspektif inilah yang memicu konflik kepentingan dan menjadikan agresivitas pajak sebagai isu penting dalam dunia perpajakan.
	Berbagai penelitian telah dilakukan untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi agresivitas pajak. Penelitian-penelitian sebelumnya sebagian besar berfokus pada karakteristik perusahaan, termasuk profitabilitas, rasio utang, ukuran perusahaan, dan likuiditas. Misalnya, dalam studi oleh Prawira & Sandria (2021), ditemukan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Selain itu, penelitian oleh Jaffar et al. (2021) menunjukkan bahwa kondisi keuangan seperti profitabilitas dan financial distress dapat mendorong manajemen untuk lebih agresif dalam strategi pajak. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa kondisi internal perusahaan berkontribusi terhadap tingkat agresivitas pajak, namun belum sepenuhnya menjelaskan keputusan strategis yang diambil secara individual oleh para pemimpin perusahaan.
Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian peneliti mulai beralih ke karakteristik individu dalam mengambil keputusan, khususnya Chief Executive Officer (CEO). Berdasarkan Upper Echelons Theory (Hambrick & Mason, 1984), karakteristik psikologis, kognitif, dan demografis eksekutif puncak akan membentuk cara mereka dalam menafsirkan situasi dan menentukan arah strategi perusahaan. Namun, penelitian yang mengkaji pengaruh aspek psikologis seperti maskulinitas wajah (face masculinity) masih relatif terbatas. Kepribadian dan karakteristik psikologis seorang CEO sebagai pengambil keputusan utama berpotensi dalam memberikan kontribusi terhadap tingkat agresivitas pajak. 
Selain itu, karena sektor industri di Indonesia memberikan kontribusi yang signifikan terhadap penerimaan pajak negara, masalah penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan tersebut tetap menjadi isu yang krusial. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur memiliki kecenderungan dalam menekan beban pajak melalui berbagai cara, seperti memanipulasi pelaporan keuangan hingga melakukan penghindaran pajak yang memanfaatkan celah regulasi. Penelitian oleh Teslatum et al. (2025) menemukan bahwa perusahaan manufaktur khususnya subsektor makanan dan minuman sering melakukan agresivitas pelaporan keuangan yang memiliki dampak signifikan terhadap agresivitas pelaporan pajak. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Dewi & Yasa (2020), bahwa banyaknya perusahaan yang telah menerima surat ketetapan pajak kurang bayar (SKPKB) menunjukkan bahwa tingkat ketidakpatuhan pajak di kalangan perusahaan manufaktur masih tetap tinggi. Serta posisi Indonesia menjadi salah satu negara dengan tingkat penghindaran pajak yang tinggi secara global. Tentunya segala jenis tindakan ini tidak terlepas dari faktor karakteristik individu pemimpin, yang memiliki wewenang dalam membuat keputusan strategis pada perusahaan.
Penelitian yang dilakukan oleh Saputri & Kusumawardani (2024) memperluas fokus kajian tersebut dengan meneliti karakteristik psikologi dan demografis dari CEO, seperti CEO narcissism, CEO overconfidence, face masculinity, serta gender diversity terhadap agresivitas pajak pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). Temuan studi ini menunjukkan bahwa CEO yang narsistik dan maskulin pada bagian wajah tidak secara signifikan memengaruhi agresivitas perpajakan, sedangkan keragaman gender dan tingkat kepercayaan diri yang berlebihan pada CEO justru memengaruhi hal tersebut. Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh CEO narcissism, CEO overconfidence, face masculinity, gender diversity terhadap agresivitas pajak pada perusahaan-perusahaan manufaktur di Indonesia.
Variabel pertama adalah CEO Narcissism. Narsisisme merupakan suatu keadaan di mana seseorang memiliki perasaan yang berlebihan terhadap diri sendiri, dan menganggap bahwa dirinya sangat penting. CEO yang narsis biasanya memiliki rasa kepercayaan diri yang berlebihan, merasa mendominasi, dan cenderung mencari perhatian dalam bisnisnya. Aktas et al. (2016) menyatakan bahwa memang benar individu yang narsistik pada dasarnya hanya peduli dengan tindakan-tindakan yang menguntungkan diri mereka sendiri, yang sebagian besar mengarah pada persepsi seperti mengambil hak, kesombongan yang berlebihan, kekaguman yang berlebihan terhadap diri sendiri, dan tidak menerima kritik eksternal. CEO yang memiliki tingkat narsisme yang tinggi cenderung menginginkan pengakuan dari seseorang atas pencapaian yang telah mereka lakukan. Dengan demikian, CEO dengan tingkat kepercayaan diri yang tinggi cenderung akan melakukan praktik penghindaran pajak. Hal ini sejalan dengan temuan García-Meca et al. (2021) yang menemukan dasar yang kuat untuk bagi pandangan bahwa CEO yang memiliki tingkat narsisme tinggi cenderung lebih sering menggunakan metode perpajakan yang agresif melalui praktik penghindaran pajak. Menurut sebuah studi yang dilakukan oleh Doho & Santoso (2020) menunjukkan bahwa penghindaran pajak secara positif dipengaruhi oleh CEO yang narsistik. Namun, penelitian lain yang dilakukan oleh Araújo et al. (2021) mengungkapkan bahwa narsisisme CEO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Selain itu, menurut sebuah penelitian yang dilakukan oleh Karina et al. (2024), sifat narsisme CEO tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap penghindaran pajak, meskipun terdapat kecenderungan narsistik di kalangan CEO tidak serta-merta mendorong perilaku penghindaran pajak. 
Variabel kedua adalah CEO overconfidence. CEO-CEO yang percaya diri cenderung lebih berani dalam mengambil risiko yang besar. Untuk meningkatkan kepercayaan diri seorang CEO yang overconfidence perlu menghasilkan pendapatan untuk memenuhi ekspektasi laba mereka (Hsieh et al., 2018). Hal ini dapat menyebabkan ketidaksesuaian antara kenyataan dan niat ketika harapan atas pengembalian di masa depan tidak sejalan dengan kinerja aktual perusahaan. CEO yang overconfidence biasanya memiliki kecenderungan dalam berdedikasi dengan pekerjaannya, karena mereka menghargai setiap usaha yang dianggap dapat berkontribusi pada kinerja perusahaan (Hidhayana & Suhardianto, 2021). Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa CEO dengan tingkat kepercayaan diri yang berlebihan secara signifikan berdampak positif terhadap agresivitas pajak (Hidhayana & Suhardianto, 2021; Saputri & Kusumawardani, 2024). Sedangkan, menurut penelitian oleh Tuljannah & Helmy (2023), CEO yang menunjukkan rasa kepercayaan diri yang berlebihan secara signifikan tidak memengaruhi penghindaran pajak.
Variabel ketiga adalah face masculinity. Face masculinity adalah tingkat maskulinitas yang dapat dilihat pada wajah seseorang, terutama pada pria. Menurut Kim et al. (2018) CEO dari perusahaan yang memiliki wajah lebih maskulin berisiko  lebih tinggi. Maskulinitas wajah berhubungan dengan cara orang lain memandang fitur wajah seseorang yang dapat memberikan dampak kinerja seorang CEO. Menurut Kim et al. (2017) dari literatur neuroendokrinologi, pria dengan rasio lebar-tinggi wajah (fWHR) yang tinggi umumnya menunjukkan kebiasaan-kebiasaan sosial maskulin yang berkaitan dengan perilaku dominan dan agresif. Oleh karena itu, jika seorang CEO memiliki rasio lebar-tinggi wajah (fWHR) yang tinggi seperti kebanyakan laki-laki, cenderung lebih agresif dan dominan, serta berdampak pada meningkatnya risiko dalam mengelola perusahaan. Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Harymawan et al. (2023), perilaku penghindaran pajak dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh tingkat maskulinitas wajah CEO. Sedangkan, Saputri & Kusumawardani (2024) menemukan bahwa maskulinitas wajah CEO berpengaruh negatif dan tidak signifikan.
Variabel keempat adalah gender diversity. Keberagaman gender adalah tingkat keberagaman antara laki-laki dan perempuan, baik dalam suatu kelompok atau organisasi. Gender diversity diasumsikan dapat memberikan peningkatan kualitas pengambilan keputusan karena terdapat perbedaan perspektif antar individu. Keberagaman gender dalam jajaran dewan direksi dapat membantu menekan ketimpangan informasi antara manajemen dan pemegang kepentingan, sehingga biaya yang timbul akibat perbedaan kepentingan juga dapat diperkecil. Selain itu, keberagaman ini juga berpotensi mengurangi kemungkinan gagal bayar, memengaruhi struktur modal, serta meningkatkan pengawasan terhadap kinerja manajerial. Selain itu, direktur perempuan umumnya memiliki rasa hati-hati yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki, serta perempuan juga cenderung menghindari pengambilan risiko keuangan (Suherman et al.,2023). Penelitian terdahulu oleh Saputri & Kusumawardani (2024) dan Manuela & Sandra (2022) menyatakan bahwa pajak yang agresif dipengaruhi secara negatif dan signifikan oleh keberagaman gender. Sementara itu, penelitian oleh Stanley & Widianingsih (2024) menemukan bahwa keragaman gender di dewan direksi secara positif dan signifikan mengurangi penghindaran pajak.
Penelitian ini didasarkan pada Upper Echelons Theory sebagai teori utama, yang menjelaskan bahwa perilaku organisasi merupakan cerminan dari nilai, pengalaman, dan karakteristik manajer puncak. Sebagai pelengkap, digunakan pula Trait Theory of Leadership yang menekankan bahwa sifat-sifat personal individu akan memengaruhi cara mereka memimpin dan membuat keputusan. Kedua teori ini digunakan untuk menjelaskan hubungan antara karakteristik CEO dan kecenderungan perusahaan dalam melakukan agresivitas pajak.
Dengan mempertimbangkan kompleksitas praktik agresivitas pajak serta pentingnya peran CEO sebagai pengambil keputusan strategis, maka penelitian ini difokuskan pada dampak karakteristik CEO terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku perpajakan perusahaan di Indonesia, baik secara teoretis maupun praktis.
[bookmark: _Toc226903095]1.2 Rumusan Masalah
Agresivitas pajak perusahaan dipengaruhi oleh faktor-faktor internal yang berasal dari karakteristik manajemen perusahaan, serta unsur-unsur eksternal seperti regulasi dan sistem perpajakan. Arah kebijakan perusahaan sebagian besar ditentukan oleh CEO, termasuk dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan strategi pajak. Karakteristik pribadi CEO, yaitu narcissism, dan overconfidence, face masculinity dapat mencerminkan kecenderungan psikologis tertentu yang memengaruhi tingkat keberanian dalam mengambil risiko, termasuk dalam praktik penghindaran pajak atau agresivitas pajak. Selain itu, karena adanya perbedaan sudut pandang dan pendekatan yang lebih hati-hati dalam mengelola risiko perpajakan, diyakini bahwa keragaman gender pada jajaran dewan direksi memengaruhi kualitas pengambilan keputusan.
Berdasarkan penjelasan dari masalah di atas, maka penulis merumuskan beberapa pernyataan gambaran mengenai ruang lingkup penelitian yang akan diteliti:
1. Apakah CEO narcissism berpengaruh terhadap agresivitas pajak?
2. Apakah CEO overconfidence berpengaruh terhadap agresivitas pajak?
3. Apakah face masculinity dalam jajaran dewan direksi berpengaruh terhadap agresivitas pajak?
4. Apakah gender diversity berpengaruh terhadap agresivitas pajak?
[bookmark: _Toc226903096]1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memahami sejauh mana karakteristik individu seorang CEO dan komposisi dewan direksi berpengaruh terhadap praktik agresivitas pajak perusahaan. Dengan menelaah variabel face masculinity, narcissism, overconfidence, serta gender diversity dalam jajaran dewan direksi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif daripada sekedar mengkaji faktor-faktor internal suatu perusahaan yang mendorong atau menekan kecenderungan melakukan agresivitas pajak. Sebagaimana ditunjukkan oleh temuan García-Meca et al. (2021) mengenai CEO yang narsistik mendorong strategi pajak agresif melalui praktik penghindaran pajak, sementara Araújo et al. (2021) menemukan bahwa CEO yang narsistik justru menekan kecenderungan agresivitas pajak. Adapun beberapa penelitian terdahulu mengenai CEO dengan tingkat kepercayaan diri yang berlebihan mendorong terjadinya praktik agresivitas pajak (Hidhayana & Suhardianto, 2021; Saputri & Kusumawardani, 2024). Sedangkan, penelitian oleh Tuljannah & Helmy (2023) menunjukkan bahwa CEO dengan kepercayaan diri yang berlebihan menekan terjadinya praktik penghindaran pajak. Peneliti Harymawan et al. (2023) menemukan bahwa maskulinitas wajah mendorong praktik penghindaran pajak. Sedangkan, Saputri & Kusumawardani (2024) menunjukkan bahwa maskulinitas wajah menekan praktik penghindaran pajak. Studi oleh Saputri & Kusumawardani (2024) dan Manuela & Sandra (2022) menyatakan bahwa gender diversity menekan terjadinya praktik agresivitas pajak. Sedangkan, studi oleh Stanley & Widianingsih (2024) menemukan bahwa kehadiran gender diversity mendorong praktik penghindaran pajak. Tujuan khusus dari penelitian ini adalah:
1. Untuk menguji pengaruh CEO narcissism terhadap agresivitas pajak.
2. Untuk menguji pengaruh CEO overconfidence terhadap agresivitas pajak.
3. Untuk menguji pengaruh face masculinity terhadap agresivitas pajak.
4. Untuk menguji pengaruh gender diversity terhadap agresivitas pajak.
[bookmark: _Toc226903097]1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini menambah literatur terkait pengaruh karakteristik CEO dan keberagaman gender dewan direksi terhadap agresivitas pajak, khususnya pada perusahaan manufaktur di Indonesia. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat membantu para pemangku kepentingan, seperti regulator, investor, dan manajemen perusahaan, dalam memahami peran karakteristik pemimpin dan struktur dewan dalam memengaruhi keputusan perpajakan perusahaan. 
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pada pengembangan literatur mengenai agresivitas pajak dengan menghadirkan sudut pandang baru dari karakteristik CEO, seperti narcissism, overconfidence, face masculinity dan gender diversity. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam bidang akuntansi, perpajakan, serta tata kelola perusahaan, khususnya pada konteks negara berkembang seperti Indonesia.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pemerintah/Direktorat Jenderal Pajak
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun kebijakan pengawasan pajak dengan mempertimbangkan faktor non-keuangan, khususnya karakteristik manajerial yang berpotensi dalam memengaruhi tingkat kepatuhan pajak perusahaan.
b. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memahami peran karakteristik CEO terhadap agresivitas pajak, dan sebagai bahan pertimbangan dalam proses rekrutmen, evaluasi, serta menentukan strategi perpajakan yang berorientasi pada keberlanjutan perusahaan.
c. Bagi Investor
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi investor dalam menilai risiko tata kelola suatu perusahaan, dengan memperhatikan dampak karakteristik CEO terhadap kecenderungan agresivitas pajak yang berpengaruh terhadap keberlangsungan bisnis jangka panjang.
3. Manfaat Akademis
Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti berikutnya yang tertarik meneliti hubungan antara karakteristik pemimpin dengan pengambilan keputusan manajerial, khususnya dalam bidang perpajakan. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa akuntansi maupun manajemen sebagai bahan acuan untuk memperdalam pemahaman mengenai praktik agresivitas pajak. 
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	Teori Upper Echelons dikembangkan oleh Hambrick & Mason (1984) menyatakan bahwa pihak yang memiliki otoritas tertinggi dalam pengambilan keputusan di suatu perusahaan merupakan pihak yang paling berpengaruh. Teori ini menjelaskan bahwa organisasi merupakan hasil cerminan karakteristik dari dewan atau manajemen puncak. Hambrick & Mason (1984) juga menjelaskan bahwa hasil strategis dan kinerja dari organisasi mencerminkan nilai, pengalaman, dan karakteristik kognitif manajemen puncak. Oleh karena itu, CEO dan tim manajemen puncak memegang peranan penting dalam menentukan arah strategi dan tindakan organisasi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dikembangkan oleh Huo et al. (2021), menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan CEO dapat mendorong terbentuknya inovasi dalam pengambilan keputusan. Seorang pemimpin yang menyadari adanya hubungan erat antara inovasi dengan keunggulan kompetitif cenderung mendorong terjadinya perubahan, yang dipengaruhi oleh karakteristik pribadi dan pengalaman sebelumnya.
Seseorang yang mengembangkan karirnya dalam satu organisasi saja dapat dikatakan memiliki keterbatasan dalam pola pikir, yang disebabkan oleh minimnya pengetahuan maupun pengalaman yang dimilikinya. Organisasi yang mengalami suksesi dari dalam cenderung menghasilkan lebih sedikit perubahan pada organisasi, dibandingkan dengan organisasi yang dipimpin oleh eksekutif dari luar (Hambrick, 2007; Helmich & Brown, 1972; Zhang & Rajagopalan, 2010). Mereka juga menegaskan bahwa pemimpin yang direkrut dari luar organisasi melakukan lebih banyak penggantian strategis terhadap anggota tim eksekutif dibandingkan dengan pemimpin dari dalam. Hal ini didukung oleh penelitian Zhang & Rajagopalan (2010), yang menyatakan bahwa tidak adanya ikatan emosional atau kepentingan yang terikat antara pemimpin dari luar dengan kondisi perusahaan. Oleh karena itu, sebagai pihak luar memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi alternatif strategi secara lebih luas dan mendorong terjadinya perubahan yang lebih adaptif dibandingkan dengan pemimpin yang berasal dari dalam.
Penelitian oleh Ting et al. (2015) menunjukkan bahwa karakteristik personal CEO seperti usia, tingkat pendidikan, pengalaman sebelumnya, serta masa jabatan berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan strategis dalam struktur keuangan perusahaan. Hal ini didukung oleh McCants (2024) yang menemukan bahwa sifat-sifat pemimpin memiliki pengaruh yang signifikan dalam menentukan arah dan kinerja organisasi. Karakteristik personal tersebut tidak semata-mata tercermin melalui gaya kepemimpinan sehari-hari, tetapi juga memiliki implikasi terhadap budaya organisasi, praktik tata kelola, serta orientasi perusahaan dalam merespons risiko dan peluang. Dengan demikian, teori Upper Echelons memberikan landasan teoritis yang kuat dalam menganalisis bagaimana karakteristik personal pemimpin, seperti CEO atau dewan komisaris dapat memengaruhi arah, strategi, dan performa suatu perusahaan secara keseluruhan. 
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Trait Theory of Leadership atau teori kepemimpinan sifat merupakan teori kepemimpinan yang mulai dikembangkan setelah berakhirnya Perang Dunia II (Bertocci, 2009). Teori ini memiliki dasar pemikiran bahwa seorang pemimpin ada karena dilahirkan dengan karakteristik atau sifat-sifat bawaan yang mendukung mereka menjadi pemimpin. Sifat-sifat ini tidak harus berasal dari keturunan bangsawan, melainkan dapat berasal dari latar belakang keluarga biasa. Selain itu, teori ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik mental, fisik, dan kepribadian yang secara khusus berkaitan dengan efektivitas dalam kepemimpinan, dan menghubungkan karakteristik tersebut dengan indikator kesuksesan tertentu (Bertocci, 2009).
Dalam penelitian Zaccaro (2007) menekankan bahwa terdapat tiga hal penting mengenai pemaknaan sifat kepemimpinan. Pertama, kepemimpinan merupakan sesuatu yang kompleks dan kemungkinan dipengaruhi oleh sekumpulan sifat sekaligus yang dapat memengaruhi kinerja kepemimpinan. Kedua, interaksi antara sifat pemimpin dengan situasi juga penting, karena kombinasi sifat tertentu bisa lebih efektif dalam situasi tertentu. Ketiga, perbedaan individu pada pemimpin tidak semuanya bersifat tetap, ada yang stabil dalam jangka waktu lama seperti kepribadian atau kecerdasan, dan ada yang lebih mudah berubah seperti rasa percaya diri atau keterampilan. Oleh karena itu, model kepemimpinan yang efektif perlu merancang karakteristik pemimpin secara integratif, kontekstual, serta mampu menyesuaikan dengan perubahan.
Dalam bukunya Leadership: Theory and Practice, Northouse (2016) mengemukakan bahwa terdapat lima karakteristik utama yang secara konsisten ditemukan dalam berbagai studi mengenai karakteristik dari seorang pemimpin yang efektif, yaitu: kecerdasan (intelligence), kepercayaan diri (self-confidence), ketegasan (determination), integritas (integrity), serta kemampuan dalam bersosialisasi (sociability). Kecerdasan mencerminkan kemampuan dari seorang pemimpin untuk memahami masalah kompleks dan mengambil keputusan secara tepat. Kepercayaan diri menunjukkan keyakinan dari seorang pemimpin terhadap pendapat dan tindakan yang diambil. Ketegasan membantu pemimpin dalam menyelesaikan tujuannya meskipun dihadapkan dengan berbagai tantangan. Integritas menunjukkan kejujuran dan keandalan dari seorang pemimpin. Serta kemampuan bersosialisasi mengindikasikan keterbukaan pemimpin terhadap hubungan interpersonal yang positif.
Selain itu, Northouse (2016) juga menjelaskan bahwa efektivitas kepemimpinan berkaitan dengan lima faktor kepribadian utama dalam model Big Five, yaitu: neurotisisme, ekstroversi, keterbukaan terhadap pengalaman, kesesuaian, dan kehati-hatian. Hal ini mengindikasikan efektivitas kepemimpinan dipengaruhi oleh kemampuan dan kepribadian pemimpin. Pendekatan teori sifat ini memberikan landasan yang bermanfaat dalam memahami karakteristik kepribadian yang mendukung efektivitas kepemimpinan. Dengan demikian, meskipun teori ini tidak menetapkan daftar sifat yang absolut, tetapi teori ini tetap menjadi kerangka yang memiliki potensi dalam menilai seseorang untuk menjadi pemimpin yang efektif pada suatu organisasi.
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Pada tahun 2021, Tax Justice Network mengungkapkan bahwa Indonesia mengalami kerugian pajak sebesar Rp32 triliun akibat praktik penghindaran pajak oleh perusahaan multinasional, nilai ini setara dengan 19,8% dari total anggaran kesehatan nasional (Suryana, 2023). Hal ini disebabkan karena perusahaan menganggap pajak merupakan beban yang dapat mengurangi keuntungan dari perusahaan. Sebagai entitas wajib pajak badan, perusahaan memiliki keinginan untuk memaksimalkan laba yang diperoleh, hal ini mendorong perusahaan untuk melakukan tindakan agresivitas pajak guna meminimalkan beban pajak yang harus dibayarkan.  
Salah satu strategi yang digunakan perusahaan untuk mengurangi beban pajak adalah dengan menurunkan jumlah penghasilan kena pajaknya melalui perencanaan pajak (tax planning) (Rusli, 2021). Strategi ini merupakan cara yang legal untuk dilakukan tanpa perlu melanggar ketentuan perpajakan yang berlaku, namun tetap berdampak terhadap penerimaan negara yang berkurang dari sektor pajak karena tidak mencerminkan kewajiban pajak yang sesungguhnya (Erawati & Sularso, 2022). Perencanaan pajak dapat dilakukan dengan metode legal melalui tax avoidance yang memanfaatkan celah hukum tetapi tetap mematuhi aturan yang berlaku, maupun dengan cara yang ilegal melalui tax evasion yang mencakup tindakan pelanggaran hukum seperti memanipulasi laporan keuangan dan menyembunyikan pendapatan yang seharusnya dikenakan pajak (Martiza et al., 2025). 
Praktik agresivitas pajak tidak selalu tergolong sebagai tindakan ilegal, tetapi sering kali beroperasi dalam wilayah abu-abu (grey area) hukum perpajakan. Sukotjo & Soenarno (2018) menjelaskan bahwa agresivitas pajak merupakan tindakan perusahaan dalam menekan beban pajak perusahaan melalui serangkaian tindakan yang berada dalam spektrum antara tindakan ilegal hingga wilayah abu-abu. Meskipun hal ini belum tentu melanggar hukum yang berlaku, tetapi tetap berpotensi untuk dianggap tidak patuh apabila dilakukan pemeriksaan oleh otoritas keuangan.
	Menurut Lestari et al. (2019), perilaku perusahaan yang agresif dalam pajak dianggap dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan, salah satunya adalah efisiensi atas pembayaran pajak terutang yang dapat meningkatkan laba dan digunakan untuk mendanai investasi perusahaan, yang pada akhirnya berpotensi meningkatkan profitabilitas di masa mendatang. Namun, sikap yang terlalu agresif terhadap kewajiban pajak juga memiliki risiko, seperti dikenakannya sanksi dari otoritas pajak berupa denda dan penurunan nilai saham perusahaan akibat reaksi negatif dari para pemegang saham setelah mengetahui tindakan agresivitas pajak tersebut. Tindakan agresif dalam perpajakan dapat timbul oleh berbagai faktor, yaitu tingginya tarif pajak yang diberlakukan, peraturan perundang-undangan yang tidak sesuai, serta ketidakadilan perlakuan dalam pelaksanaan sistem perpajakan. 
Selain faktor eksternal, praktik agresivitas pajak juga memiliki hubungan yang erat dengan pelaporan keuangan perusahaan. Frank et al. (2008) menemukan adanya hubungan positif yang signifikan antara agresivitas pelaporan keuangan dan pelaporan pajak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keputusan strategi perusahaan mengenai pelaporan dadn kebijakan agresivitas pajak tidak hanya ditentukan oleh kondisi eksternal, tetapi juga dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dan sifat CEO.
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CEO memiliki peran penting dalam merancang, menyetujui, dan mengawasi strategi perencanaan pajak perusahaan. Selain itu, CEO dan dewan direksi juga memiliki tanggung jawab penuh terhadap strategi perpajakan perusahaan, termasuk sejauh mana perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak (García-Meca et al., 2021). Hal ini mengindikasikan bahwa CEO dengan kecenderungan mengambil risiko lebih besar berpotensi menggunakan penghindaran pajak sebagai strategi, karena praktik tersebut sejalan dengan perilaku risk-taking yang melekat pada pribadi mereka (Karina et al., 2024). Dengan demikian, sifat risk-taking yang dimiliki oleh CEO menunjukkan bahwa karakteristik personal dapat mendorong seseorang dalam menentukan keputusan strategis perusahaan, termasuk mengambil keputusan pajak yang lebih berani. Hal ini berkaitan erat dengan sifat narsisme, sebab CEO narsistik lebih berani dalam mengambil langkah berisiko demi pengakuan pribadi.
Narcissism atau narsisisme merupakan sebuah karakteristik psikologis yang ditandai dengan tingkat kepercayaan diri yang berlebihan, memiliki anggapan bahwa diri sendiri lebih superioritas dibandingkan orang lain, serta dorongan kuat untuk memperoleh pujian dan pengakuan dari orang lain (Judge et al., 2006). Sedangkan narsisisme pada CEO merupakan sifat kepribadian diri seorang pemimpin yang ditandai dari kepercayaan diri yang berlebihan, keinginan untuk dipuji, serta dorongan kuat untuk tampil menonjol di lingkungan sekitarnya (Chatterjee & Hambrick, 2007). 
CEO yang memiliki sifat narsistik cenderung membuat keputusan yang berorientasi pada pencapaian pengakuan dan peningkatan status pribadi, meskipun tindakan tersebut memiliki potensi dalam menimbulkan risiko yang besar bagi perusahaan. Dalam perannya, CEO dengan karakteristik ini cenderung memanfaatkan otoritas dan pengaruh mereka di perusahaan demi mengejar ambisi pribadi, yang bisa tercermin melalui penerapan kebijakan perpajakan yang agresif, pembayaran pajak yang lebih rendah, dan peningkatan laba akuntansi yang berdampak pada besarnya kompensasi yang diterima.
Dalam perpajakan, CEO narsistik berpotensi menggunakan agresivitas pajak sebagai sarana untuk meningkatkan laba dan menunjukkan keberhasilan pribadi. Studi oleh Buyl et al. (2019) menunjukkan bahwa narsisisme berhubungan dengan pengambilan risiko yang lebih tinggi dalam praktiknya dapat berarti CEO mengambil keputusan pajak yang lebih agresif dibandingkan dengan CEO yang tidak narsistik. Hal ini juga didukung oleh penelitian Zudana et al. (2022) yang menemukan bahwa CEO dengan sifat narsistik cenderung menghasilkan catatan kaki pajak yang kurang dapat dibaca, yang dapat mengindikasikan upaya untuk menyembunyikan strategi penghindaran pajak. Secara keseluruhan, karakter narsistik pada CEO merupakan faktor psikologis yang signifikan dalam mempengaruhi kebijakan perusahaan, termasuk dalam pengambilan keputusan terkait perpajakan. 
Penelitian oleh Darwin et al. (2024) menemukan bahwa CEO yang narsistik berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Dengan demikian, temuan tersebut memperkuat pandangan mengenai karakteristik personal CEO, khususnya sifat narsisisme yang berpotensi dalam mendorong perilaku agresivitas pajak perusahaan.
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Kepercayaan diri yang berlebihan atau overconfidence merupakan kondisi psikologis ketika seseorang menilai kemampuannya terlalu tinggi dibandingkan dengan realita aslinya. Dalam kepemimpinan perusahaan, CEO overconfidence mengacu pada kecenderungan seorang pimpinan tertinggi perusahaan yang menilai kemampuan dirinya secara berlebihan dalam mengelola risiko, menetapkan keputusan strategis, dan memprediksi hasil di masa depan, sehingga berpotensi memengaruhi kebijakan dan arah strategis perusahaan secara keseluruhan (Malmendier & Tate, 2005).
Seorang CEO yang menunjukkan tingkat kepercayaan diri berlebihan biasanya memiliki keyakinan kuat bahwa keputusan yang diambil akan menghasilkan hasil yang positif, sehingga mereka lebih berani dalam mengambil keputusan berisiko, seperti ekspansi yang agresif, aktivitas merger dan akuisisi, hingga pembiayaan dengan utang dalam skala besar. Akan tetapi, tingkat kepercayaan diri yang berlebihan pada seorang pemimpin dapat menghasilkan dua sisi yang berbeda, yaitu di satu sisi berpotensi mendorong terciptanya inovasi dan pertumbuhan perusahaan, namun di sisi lain juga dapat memicu pengambilan keputusan yang kurang bijaksana dan berisiko tinggi bagi perusahaan (Hirshleifer et al., 2012). Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk memastikan adanya pengawasan dalam pengambilan keputusan yang bijaksana agar dampak dari karakteristik dalam memimpin dapat dikelola secara efektif.
Berdasarkan temuan Phua et al. (2017), CEO yang overconfident tidak hanya mampu meningkatkan komitmen para pemegang saham, tetapi juga merefleksikan tingkat komitmen pribadi yang tinggi terhadap pencapaian kinerja perusahaan. Keyakinan yang berlebihan terhadap kompetensi diri sendiri mendorong CEO untuk terlibat secara aktif dalam mengambil keputusan, termasuk dalam aspek perpajakan. Dengan demikian, tindakan agresif dalam pengelolaan pajak dapat dipandang sebagai wujud komitmen untuk memaksimalkan beban fiskal perusahaan dan mendukung tujuan finansial jangka panjang.
Penelitian oleh Malmendier et al. (2011) menemukan bahwa CEO dengan tingkat kepercayaan yang tinggi cenderung menolak pembiayaan eksternal karena keyakinan yang berlebihan terhadap prospek internal perusahaan. Mereka lebih memilih untuk mengandalkan dana internal, meskipun keputusan ini tidak selalu memberikan hasil yang optimal secara keuangan. Implikasi dari perilaku tersebut dapat memengaruhi struktur modal perusahaan secara keseluruhan serta menimbulkan konsekuensi terhadap keberlanjutan operasional dan pencapaian tujuan jangka panjang.
Phua et al. (2017) juga menemukan bahwa perusahaan dengan CEO yang terlalu percaya diri mampu mengalokasikan aset rencana manfaat ke saham perusahaan 2,7% lebih tinggi dibandingkan dengan CEO yang kurang percaya diri.  Peningkatan alokasi ini mencerminkan keyakinan berlebihan CEO terhadap prospek perusahaan terutama terkait strategi pengelolaan aset perusahaan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Hidhayana & Suhardianto (2021) menunjukkan bahwa CEO overconfidence berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa tingkat kepercayaan diri yang berlebihan pada CEO memainkan peran yang signifikan dalam kecenderungan agresivitas pajak perusahaan.
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Secara alamiah, karakteristik wajah memiliki dampak yang signifikan terhadap perilaku sosial (Ormiston et al., 2017). Walaupun mekanisme yang menghubungkan antara karakteristik wajah dengan perilaku maskulin masih menjadi subjek perdebatan dalam bidang ilmu saraf, beberapa studi menunjukkan bahwa ciri wajah seseorang bisa mencerminkan perilaku maskulin secara biologis. Face masculinity menggambarkan persepsi terhadap tingkat maskulinitas pada struktur wajah individu, yang ditentukan melalui facial width-to-height ratio (fWHR). Rasio ini diukur dengan membandingkan jarak antara tulang pipi (bizygomatic width) terhadap jarak vertical dari bibir atas hingga ke alis (upper facial height). Menurut Carré & McCormick (2008), individu dengan rasio fWHR yang lebih tinggi umumnya dikaitkan dengan sifat dominan, agresif, dan cenderung berani untuk mengambil keputusan. Dalam dunia kepemimpinan perusahaan, karakteristik ini dapat dilihat dari cara mereka mengambil keputusan strategis yang lebih agresif, termasuk dalam praktik pengelolaan pajak. 
Haselhuhn & Wong (2011) menemukan bahwa pria dengan rasio lebar terhadap tinggi wajah yang lebih besar memiliki potensi lebih besar untuk berperilaku tidak etis. Berdasarkan hasil dua eksperimen, ditemukan bahwa pria dengan nilai fWHR yang tinggi lebih memungkinkan dalam melakukan tindakan manipulatif, seperti berbohong dalam proses negosiasi dan melakukan kecurangan demi memperoleh keuntungan pribadi. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa perilaku tersebut dipengaruhi oleh tingginya rasa kekuasaan yang dirasakan, di mana individu dengan nilai fWHR tinggi merasa lebih dominan serta kurang terikat oleh aturan maupun norma sosial yang ada. Oleh karena itu, karakteristik wajah seperti fWHR dapat menjadi indikator awal terhadap kecenderungan perilaku tidak etis, termasuk adanya potensi pengambilan keputusan yang cenderung agresif dan manipulatif.  
Penelitian lain yang dilakukan oleh Haselhuhn et al. (2013) menyatakan bahwa pria dengan nilai fWHR yang lebih tinggi sering dianggap lebih agresif dan kurang bisa dipercaya. Berdasarkan hal tersebut, dapat diperkirakan bahwa individu akan bersikap lebih egois dan tidak kooperatif ketika mereka meyakini bahwa lawan interaksinya adalah pria yang memiliki fWHR tinggi, dibandingkan dengan pria yang memiliki fWHR rendah. Selain berkaitan dengan perilaku agresif, karakteristik fisik ini juga sering dihubungkan dengan tingkat maskulinitas, yang menunjukkan bahwa CEO dengan tingkat maskulinitas yang lebih tinggi cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan CEO dengan maskulinitas rendah (Kim et al., 2017). Temuan ini mengindikasikan bahwa karakteristik fisik yang berhubungan dengan maskulinitas tidak hanya berdampak pada kinerja kerja seseorang, melainkan juga dapat memengaruhi orientasi pengambilan keputusan penting terhadap perusahaan.
Penelitian oleh Harymawan et al. (2023) menemukan bahwa CEO face masculinity berpengaruh positif dan signifikan terhadap praktik penghindaran pajak. Temuan ini mengindikasikan bahwa karakteristik fisik seorang pemimpin dapat mencerminkan aspek biologis, sekaligus menjadi indikator penting dalam menjelaskan pola pengambilan keputusan. Dengan demikian, maskulinitas wajah terbukti bukan hanya bersifat fisik semata, melainkan juga memengaruhi kecenderungan agresivitas pajak perusahaan.
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Gender diversity dalam tata kelola perusahaan menawarkan manfaat berupa pengetahuan, berbagai perspektif baru, serta wawasan yang dapat mendukung proses pemecahan masalah dan meningkatkan perencanaan strategis. Menurut Kusumastuti et al. (2007), peningkatan keberagaman dalam keanggotaan dewan dapat meningkatkan potensi timbulnya konflik. Namun di sisi lain, keberagaman tersebut juga mampu menghadirkan beragam alternatif solusi dibandingkan dengan dewan yang bersifat homogen. Semakin beragam komposisi sumber daya dewan direksi, maka semakin besar potensi dalam menganalisis dan menyelesaikan berbagai masalah, dengan demikian dewan direksi dapat menghadapi dinamika lingkungan bisnis secara lebih efektif (Bear et al., 2010). Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan dalam karakteristik individual, cara berpikir, dan gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh laki-laki dan perempuan. Jika seluruh anggota dewan direksi memiliki persepsi, keyakinan, dan latar belakang yang serupa, hal ini dapat menyebabkan proses pengambilan keputusan menjadi kaku serta tidak fleksibel dan mudah ditebak.
	Perbedaan proporsi antara eksekutif perempuan dan laki-laki dalam jajaran dewan eksekutif dapat memengaruhi proses pengambilan keputusan, karena pada dasarnya perempuan dan laki-laki memiliki karakteristik dan kecenderungan perilaku yang berbeda. Keterlibatan perempuan dalam dewan direksi memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan fungsi pengawasan dan perbaikan tata kelola perusahaan. Hal ini disebabkan oleh kecenderungan perempuan untuk bersikap lebih hati-hati dalam membuat keputusan serta lebih patuh terhadap aturan yang berlaku (Hossain et al., 2025). Perempuan umumnya memiliki kecenderungan untuk bersikap lebih teliti dalam mengambil keputusan serta lebih cermat dalam mengevaluasi masalah dan solusinya. Dengan demikian, keberadaan perempuan dalam jajaran direksi diyakini mampu mendorong pengambilan keputusan yang lebih tepat dan berisiko rendah, sehingga cenderung menolak untuk melakukan praktik penghindaran pajak.
	Studi yang dilakukan oleh Richardson et al. (2016) menemukan bahwa keberagaman gender dalam dewan direksi perusahaan berperan dalam menekan tingkat agresivitas pajak untuk melakukan praktik agresivitas pajak. Sifat risk-averse yang dimiliki oleh eksekutif perempuan cenderung mendorong pengambilan keputusan dengan mematuhi standar kepatuhan yang tinggi. Oleh karena itu, peningkatan proporsi perempuan dalam jajaran eksekutif perusahaan akan memberikan dampak pada pengambilan keputusan perpajakan dan berpotensi menurunkan kecenderungan perusahaan dalam melakukan praktik penghindaran pajak. Hal ini berpotensi mendorong terbentuknya transparansi yang lebih tinggi dalam jajaran dewan direksi, yang pada akhirnya dapat memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan (Hidayah & Soekardan, 2024).
Stanley & Widianingsih (2024) juga menemukan adanya pengaruh positif dan signifikan dari adanya keberagaman gender di jajaran dewan direksi terhadap penghindaran pajak. Dalam kondisi tertentu, gender diversity dapat meningkatkan fleksibilitas strategi pajak. Dengan demikian, temuan ini menegaskan bahwa adanya keberagaman gender di dewan direksi menjadi faktor penting dalam memengaruhi kecenderungan agresivitas pajak perusahaan.
[bookmark: _Toc226903108]2.2 Penelitian Terdahulu
	Peneliti telah menemukan beberapa penelitian sebelumnya mengenai pengaruh Face Masculinity, CEO Narcissism, Gender Diversity, dan CEO Overconfidence terhadap agresivitas pajak. Penelitian tersebut berupa penelitian internasional dan penelitian dalam negeri. Adapun ringkasan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian ditampilkan sebagai berikut:
Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu
	No.
	Penulis (Tahun)
	Tujuan Penelitian
	Variabel yang Diteliti
	Hasil Penelitian

	1.
	Saputri & Kusumawardani (2024)	Untuk mengkaji dampak dari karakteristik CEO, terutama maskulinitas wajah, narsisisme, kepercayaan diri yang berlebihan, dan keragaman gender, terhadap agresivitas pajak perusahaan yang terdaftar di Indonesia Sharia Stock Indeks (ISSI).
	CEO Face Masculinity (X1), CEO Narcissism (X2), Gender Giversity (X3), CEO Overconfidence (X4), Tax Aggressiveness (Y)
	· Face masculinity berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap tax aggressiveness. 
· CEO narcissism berpengaruh positif dan tidak signifikan.
· Gender diversity berpengaruh negatif dan signifikan. 
· CEO overconfidence berpengaruh positif dan signifikan.

	2.
	Karina et al. (2024)	Untuk menganalisis pengaruh sifat-sifat CEO, termasuk narsisisme, kompensasi, dan pengambilan risiko, terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI 
	CEO Narcissism (X1), CEO Compensation (X2), CEO Risk-Taker (X3), Tax Avoidance (Y), Profitability (C)
	CEO Narcissism berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap tax avoidance; CEO compensation dan risk-taking berpengaruh positif signifikan.


Disambung ke halaman berikutnya


Tabel 2.1 Sambungan
	No.
	Penulis (Tahun)
	Tujuan Penelitian
	Variabel yang Diteliti
	Hasil Penelitian

	3.
	Tuljannah & Helmy (2023)	Untuk meneliti pengaruh kemampuan manajerial dan CEO overconfidence terhadap praktik penghindaran pajak.
	Managerial Ability (X1), Overconfidence (X2), Tax Avoidance (Y)
	Managerial ability berpengaruh negatif terhadap tax avoidance; CEO overconfidence tidak berpengaruh signifikan.

	4.
	Jevita & Siregar (2023)	Untuk menguji dampak dari finansial distress dan CEO overconfidence terhadap tax avoidance.
	Financial Distress (X1), CEO Overconfidence (X2), Tax Avoidance (Y), Effective Tax Rate (ETR) (C)
	Financial distress berpengaruh positif dan signifikan; CEO Overconfidence berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap tax avoidance.

	5.
	Harymawan et al. (2023)
	Untuk menganalisis hubungan antara maskulinitas wajah CEO dengan penghindaran pajak.
	CEO Facial Masculinity (X), Tax Avoidance (Y); Firm Size, Leverage, ROA, Sales Growth, Capital Intensity, Inventory Intensity, Board Characteristics (C)
	CEO dengan wajah maskulin berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance, sebagai bentuk agresivitas pajak.

	6.
	Hidhayana & Suhardianto (2021)
	Untuk menganalisis adanya hubungan antara CEO dengan kepercayaan diri yang berlebihan terhadap penghindaran pajak.
	CEO Overconfidence (X1), Overinvestment (X2), Penghindaran Pajak (Y)
	CEO Overconfidence berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak.

	7.
	Araújo et al. (2021)	Untuk menyelidiki hubungan antara kemaskulinan wajah CEO pria, yang diukur melalui facial masculinity (fWHR), dengan kecenderungan perusahaan dalam mengambil risiko.
	CEO Narcissism (X), Corporate Tax Avoidance (Y); Firm Size, ROA, Leverage, Capital Intensity, Market-to-Book Rasio, Industry, Year Fixed Effects (C)
	CEO dengan fWHR tinggi berpengaruh positif dan signifikan terhadap risiko perusahaan, seperti leverage tinggi, akuisisi agresif, dan volatilitas return saham.

	8.
	Amran (2020)
	Untuk menguji dan menganalisis adanya efek CEO narcissism dan leverage teehadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
	CEO Narcissism (X1), Leverage (X2), Tax Avoidance (Y) 
	CEO Narcissism berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap tax avoidance; Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance. 
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Tabel 2.1 Sambungan
	No.
	Penulis (Tahun)
	Tujuan Penelitian
	Variabel yang Diteliti
	Hasil Penelitian

	9.
	Mills & Hogan (2020)
	Untuk mengekplorasi hubungan antara fitur wajah CEO, khususnya rasio lebar-tinggi wajah (fWHR) CEO sebagai proxy tingkat testosteron selama masa remaja, dengan kebijakan pengelolaan keuangan perusahaan.
	CEO Facial Masculinity (X), Firm Leverage (Y1), Firm Cash Holdings (Y2), CEO Ownership (Y3); Firm Size, ROA, Tangibility, Depreciation, R&D, Acquisitions, Dividends, Industry & Year Fixed Effects (C) 
	CEO dengan fWHR tinggi berhubungan dengan kebijakan keuangan agresif, tetapi tidak ditemukan bukti hubungan signifikan terhadap tax aggressiveness atau penghindaran pajak.

	10.
	Jarboui et al. (2020)	Untuk meneliti pengaruh keberagaman gender di dewan direksi dan kinerja keberlanjutan terhadap penghindaran pajak.
	Board gender diversity (X1), sustainability performance (X2), tax avoidance (Y); Firm Size, ROA, Leverage, Board Size, Institutional Ownership, Industry, Year (C)
	Board gender diversity berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance. Sustainability performance dan CSR disclosure juga berpengaruh positif dan signifikan.

	11.
	Jayanto & Kuncahyo (2020)	Untuk menguji dan menganalisis pengaruh dar profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas dengan political connection yang berperan sebagai variabel moderasi.
	Profitabilitas (X1), Likuiditas (X2), Leverage (X3), Tax Aggressiveness (Y)
	Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax aggressiveness, sedangkan likuiditas dan leverage tidak berpengaruh signifikan.

	12.
	Sukotjo & Soenarno (2018)	Untuk menganalisis pengaruh agresivitas pajak dengan fraud accounting terhadap tingkat keterbacaan laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
	Tax Aggressiveness (X1), Accounting Fraud (X2), Annual Report Readability (Y)
	Tax aggressiveness berpengaruh negatif dan signifikan terhadap keterbacaan laporan tahunan (semakin agresif, laporan semakin kompleks dan sulit dibaca). Sementara accounting fraud tidak berpengaruh signifikan terhadap keterbacaan laporan.
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Tabel 2.1 Sambungan
	13.
	Kim et al (2017)	Untuk menyelidiki hubungan antara kemaskulinan wajah CEO pria yang diukur melalui facial masculinity (fWHR), dengan kecenderungan perusahaan dalam mengambil risiko
	CEO Facial Masculinity (X), Firm Risk (Y), Size, Leverage, Firm Age, ROA, CEO Tenure, dan Industry Dummies (C)
	CEO dengan fWHR tinggi berpengaruh positif dan signifikan terhadap risiko perusahaan, seperti leverage tinggi, akuisisi agresif, dan volatilitas return saham. 

	14.
	Richardson et al (2016)
	Untuk mengkaji dampak dari kehadiran perempuan dalam dewan direksi terhadap praktik agresivitas pajak korporasi di Australia.
	Presence of Female Directors (X), Corporate Tax Aggressiveness (Y); Board Independence, Average Director Age, Financial Expertise, Tax Expertise, External Directorships, CEO Tenure, CEO Duality, Big-4 Auditor, Blockholder Ownership, Executive Compensation, Firm Size, Leverage, Capital Intensity, Inventory Intensity, R&D Intensity, Tax Haven Use, Market-to-Book Ratio, ROA, Industry, Year (C)
	Gender diversity berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax aggressiveness.

	15.
	Frank et al. (2008)	Untuk menganalisis hubungan antara keberanian pelaporan pajak dengan pelaporan keuangan yang agresif pada perusahaan.
	Tax Reporting Aggressiveness (Y), Finansial Reporting Aggressiveness (X); Tax Shelters, Book-Tax Differences, Earnings Management, Directionary Accruals (C)
	Terdapat hubungan positif dan signifikan antara agresivitas laporan pajak dan laporan keuangan. Perusahaan yang agresif dalam laba akuntansi juga cenderung agresif dalam pajak.


Sumber: Review berbagai artikel
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber: Review berbagai artikel
	Karakteristik personal dan psikologis dari para pemimpin sangat mempengaruhi keputusan strategis dari suatu perusahaan, khususnya CEO. Berdasarkan teori Upper Echelons, faktor-faktor yang meliputi ciri fisik, kepribadian, maupun latar belakang demografi dari seorang CEO akan berdampak pada cara pandang dan proses pengambilan keputusan. Penelitian ini berfokus pada empat karakteristik personal yang dianggap akan berdampak terhadap tingkat agresivitas pajak, yaitu maskulinitas wajah (face masculinity), narsisisme CEO (CEO narcissism), rasa kepercayaan diri yang berlebihan (CEO overconfidence), serta keberagaman gender  (gender diversity) dalam kepemimpinan.
	CEO dengan wajah maskulin cenderung menunjukkan sifat yang dominan dan berani mengambil risiko, sehingga diasumsikan lebih mendorong strategi yang agresif seperti penghindaran pajak. Karakter narsisisme pada CEO juga dapat mengarah pada pengambilan keputusan yang ekstrem demi memenuhi ambisi pribadi. Selain itu, CEO dengan kepercayaan diri yang tinggi cenderung meremehkan risiko dan terlalu yakin terhadap kemampuannya. Hal ini dapat memicu tindakan agresif terhadap kewajiban pajak. Di sisi lain, kehadiran perempuan dalam struktur kepemimpinan, dapat mencerminkan adanya keberagaman gender yang diperkirakan dapat menekan perilaku agresivitas pajak. Hal ini disebabkan karena karakteristik perempuan yang umumnya lebih hati-hati, taat aturan, dan sensitif terhadap isu etika.
	Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan kerangka konseptual dengan mengasumsikan bahwa karakteristik CEO berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Ketiga karakteristik CEO, meliputi face masculinity, CEO narcissism, dan CEO overconfidence diasumsikan berpengaruh positif, sedangkan gender diversity diasumsikan berpengaruh negatif terhadap perilaku agresif terhadap tingkat agresivitas pajak. 
[bookmark: _Toc226903110]2.4 Pengembangan Hipotesis
2.4.1 Pengaruh CEO Narcissism terhadap Agresivitas Pajak
	Berdasarkan teori Upper Echelons yang dikemukakan oleh Hambrick & Mason (1984), menyatakan bahwa karakteristik pribadi dari eksekutif puncak berpengaruh signifikan terhadap keputusan dan strategi perusahaan. Keputusan-keputusan tersebut tidak hanya terbatas pada kebijakan operasional dan investasi saja, tetapi juga mencakup kebijakan perpajakan. Dengan demikian, narsisisme CEO merupakan menjadi salah satu faktor psikologis yang mencerminkan bagaimana pandangan pemimpin terhadap dirinya sendiri, serta bagaimana hal tersebut akan memengaruhi arah dari perusahaan.
CEO narcissism ditandai dengan kebutuhan berlebihan akan pengakuan dan keyakinan bahwa dirinya jauh lebih unggul dibandingkan orang lain. CEO yang narsistik cenderung membuat keputusan yang ekstrem untuk menunjukkan kehebatan dirinya atau agar terlihat di mata publik. Hal ini sejalan dengan trait theory, yang menyatakan bahwa karakteristik bawaan seorang pemimpin tertentu seperti narsisme dapat memengaruhi gaya kepemimpinan seseorang serta keputusan yang akan diambil dalam menjalankan suatu organisasi (Northouse, 2016).
Beberapa studi empiris telah menemukan adanya hubungan positif antara narsisme CEO dengan praktik penghindaran pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Araújo et al. (2021) menemukan bahwa CEO yang narsis memiliki kecenderungan untuk terlibat dalam praktik penghindaran pajak lebih besar. Hal ini disebabkan karena mereka berani dalam mengambil risiko dan berfokus pada kinerja keuangan jangka pendek. Temuan serupa juga dapat terlihat pada penelitian Saputri & Kusumawardani (2024), meskipun hasilnya tidak signifikan secara statistik, tetapi tetap menunjukkan arah hubungan yang positif.
Akan tetapi, penelitian yang dilakukan oleh Karina et al. (2024) dan Amran (2020), menemukan bahwa CEO yang narsistik tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Ketidakkonsistenan hasil ini dapat disebabkan oleh adanya perbedaan karakteristik perusahaan, jenis kepemilikan, serta efektivitas sistem pengawasan pada suatu perusahaan yang ada.
Dengan demikian, berdasarkan uraian teori dan temuan empiris yang ada, dapat diasumsikan bahwa semakin tinggi sifat narsistik yang dimiliki oleh seorang CEO, maka akan semakin besar pula kecenderungan mereka untuk mendorong perusahaan melakukan strategi penghindaran pajak yang agresif, yang dimana hal tersebut mencerminkan keberanian serta sifat dominasi mereka dalam suatu perusahaan.
H1: CEO narcissism berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.
2.4.2 Pengaruh CEO Overconfidence terhadap Agresivitas Pajak
	Karakteristik overconfidence  membuat CEO memiliki keyakinan yang berlebihan terhadap kemampuan dan pandangan terhadap diri sendiri,. Hal tersebut membuat mereka cenderung berani dalam mengambil keputusan yang berisiko dan agresif. Sikap ini berdampak terhadap pandangan CEO dalam memahami situasi dan menyusun strategi perusahaan, yang pada akhirnya akan membawa dampak jangka panjang terhadap kinerja organisasi secara keseluruhan.
	Penjelasan fenomena ini dapat dilihat melalui upper echelons theory  (Hambrick & Mason, 1984), yang menyatakan bahwa karakteristik psikologis maupun kognitif para eksekutif puncak memiliki pengaruh yang besar dalam proses pengambilan keputusan yang strategis. Di sisi lain, menurut teori sifat (trait theory) menguatkan pandangan tersebut bahwa sifat overconfidence merupakan bagian dari karakteristik pribadi individu yang berpengaruh terhadap gaya kepemimpinan dan kecenderungan dalam mengambil risiko, termasuk dalam pengelolaan pajak.
	Dalam praktiknya, CEO overconfidence sering memandang strategi tax avoidance  sebagai hal yang legal dan cerdas dalam meningkatkan nilai perusahaan. Mereka cenderung tidak peduli terhadap risiko audit dan sanksi yang akan didapatkan, karena lebih fokus terhadap keuntungan jangka pendek seperti peningkatan laba bersih setelah pajak. Oleh karena itu, CEO dengan kepercayaan diri yang tinggi akan cenderung memilih strategi pajak yang agresif dengan keyakinan kuat terhadap intuisi pribadi dan kemampuannya sendiri.
Berbagai penelitian terdahulu menyatakan bahwa adanya hubungan positif antara CEO overconfidence  dengan agresivitas pajak. Studi oleh Hidhayana & Suhardianto (2021) dan Tuljannah & Helmy (2023) menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan diri yang tinggi pada CEO memiliki kaitan dengan praktik penghindaran pajak. Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh Jevita & Siregar (2023) memiliki hasil yang tidak signifikan secara statistik, tetapi tetap menunjukkan arah hubungan yang positif. Penelitian Saputri & Kusumawardani (2024) bahkan menemukan bahwa karakteristik overconfidence berdampak signifikan terhadap agresivitas pajak, terutama di perusahaan-perusahaan yang termasuk dalam indeks saham syariah.
	Dengan demikian, temuan-temuan tersebut menguatkan pandangan bahwa tingkat kepercayaan diri yang berlebihan terhadap CEO dapat menjadi salah satu faktor yang mendorong pengambilan keputusan yang berisiko dan agresif, termasuk dalam praktik penghindaran pajak.
H2: CEO overconfidence berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.
2.4.3 Pengaruh Face Masculinity terhadap Agresivitas Pajak
Menurut teori Upper Echelons yang dikemukakan oleh Hambrick & Mason (1984), menjelaskan bahwa karakteristik pribadi eksekutif tertinggi, baik dari segi fisik maupun psikologis berpengaruh terhadap proses pengambilan keputusan strategis dalam organisasi. Salah satu bentuk fisik tersebut adalah maskulinitas wajah, yang umumnya dihubungkan dengan tingginya kadar hormon testosteron dan adanya kecenderungan bersikap dominan serta berani mengambil risiko.
Pandangan ini didukung dengan teori sifat (trait theory) yang menekankan bahwa kualitas atau sifat bawaan seseorang, seperti keberanian, dominan, dan kecenderungan dalam mengambil risiko yang tinggi merupakan suatu karakteristik yang penting sebagai faktor yang menentukan perilaku kepemimpinan seseorang dalam suatu organisasi. Seorang CEO yang memiliki wajah maskulin cenderung menunjukkan sikap yang lebih agresif, ambisius, dan tegas, termasuk dalam mengambil keputusan strategis seperti strategi penghindaran pajak.
Terdapat sejumlah penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya hubungan antara maskulinitas wajah dan perilaku organisasi yang berorientasi pada risiko. Studi oleh Kim et al. (2017) menunjukkan bahwa CEO dengan fWHR (facial width-to-height ratio) yang tinggi cenderung mengambil kebijakan keuangan secara lebih agresif dan meningkatkan risiko bagi suatu perusahaan. Penelitian ini didukung oleh Mills & Hogan (2020), menemukan bahwa CEO dengan fWHR yang tinggi lebih sering menggunakan leverage dan menyimpan kas lebih sedikit. Hal ini mengindikasikan terhadap kecenderungan pada risiko serta transparansi yang rendah.
Adapun penelitian yang dilakukan oleh Harymawan et al. (2023), menemukan bahwa CEO dengan wajah yang maskulin berpengaruh positif terhadap praktik agresibitas pajak. Hasil penelitian ini diperkuat oleh temuan dari Saputri & Kusumawardani (2024), meskipun menyatakan bahwa pengaruhnya tidak signifikan secara statistik, tetapi tetap menunjukkan arah hubungan yang positif antara maskulinitas wajah dengan agresivitas pajak.
Berdasarkan uraian teori dan hasil penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa CEO dengan wajah maskulin diperkirakan berpotensi mendorong perusahaan dalam melakukan strategi penghindaran pajak secara agresif, baik melalui cara yang legal maupun tidak.
H3: Face masculinity berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.
2.4.4 Pengaruh Gender Diversity terhadap Agresivitas Pajak
	Keragaman gender dalam dewan direksi atau manajemen puncak diyakini mampu memberikan pandangan yang lebih luas dan mendorong pengambilan keputusan yang lebih etis dan bertanggung jawab. Kehadiran perempuan dalam jejeran dewan direksi berpotensi dalam memperkuat pengawasan, serta memperhatikan aspek kepatuhan terhadap aturan yang berlaku, termasuk dalam praktik perpajakan perusahaan.
	Pandangan ini sejalan dengan upper echelons theory  yang dikemukakan oleh Hambrick & Mason (1984), bahwa karakteristik personal dewan direksi, baik secara psikologis maupun kognitif, turut membentuk pandangan terhadap bagaimana mereka memahami masalah dan dalam mengambil keputusan yang strategis. Selain itu, menurut teori sifat, menunjukkan bahwa perempuan cenderung bersifat hati-hati, patuh terhadap aturan yang berlaku, dan peduli terhadap nilai-nilai etika. Hal ini diyakini dapat mengarahkan perusahaan untuk melakukan praktik yang lebih transparan serta patuh terhadap aturan yang berlaku.
	Sejumlah bukti empiris menguatkan pandangan bahwa gender diverisity berpengaruh negatif terhadap praktik agresivitas pajak. Studi oleh Jarboui et al. (2020), menemukan bahwa proporsi perempuan yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki dalam dewan direksi secara signifikan menurunkan praktik penghindaran pajak, karena mereka lebih menjunjung tinggi nilai etika serta keberlanjutan dari perusahaan. Penelitian dari Richardson et al. (2016) juga menunjukkan bahwa keberadaan lebih dari satu perempuan dalam jejeran dewan direksi berpengaruh secara signifikan dalam mengurangi praktik agresivitas pajak. Selain itu, Sukotjo & Soenarno (2018), menyatakan bahwa tindakan agresivitas pajak biasanya dilakukan melalui upaya menyembunyikan informasi dalam laporan keuangan yang kompleks dan kurang transparan.
	Oleh karena itu, semakin tinggi representasi perempuan dalam jejeran dewan direksi, semakin kecil kemungkinan terjadinya praktik agresivitas pajak yang berisiko. 
H4: Gender diversity berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.
	


Berdasarkan uraian hipotesis di atas, maka model analisis penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 2.2 Model Penelitian
Sumber: Review berbagai artikel
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Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan kausalitas, yang bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik CEO terhadap agresivitas pajak perusahaan. Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui hubungan sebab-akibat antara variabel independen (CEO narcissism, CEO overconfidence, face masculinity, dan gender diversity) terhadap variabel dependen (agresivitas pajak). Data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat sekunder, yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) atau situs resmi perusahaan terkait.
[bookmark: _Toc226903114]3.2 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022–2024. Penentuan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria sampel yang digunakan antara lain: 
Seluruh perusahaan manufaktur yang pernah terdaftar di BEI pada tahun 2022-2024.
Perusahaan manufaktur yang tidak secara konsisten terdaftar di BEI pada tahun 2022-2024.
Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan tahunan (annual report) secara lengkap selama periode tersebut.
Perusahaan yang tidak menyajikan data perpajakan dan laporan keuangan secara lengkap dan dapat diakses selama periode tersebut.
Eliminasi CEO yang beda selama periode 3 tahun.
Eliminasi CEO yang tidak tersenyum tipis dan menghadap ke depan.
Tabel 3.1 Sampel Penelitian
	No.
	Keterangan
	Jumlah

	1. 
	Seluruh perusahaan manufaktur yang pernah terdaftar di BEI pada tahun 2022-2024
	303

	2.
	Perusahaan manufaktur yang tidak secara konsisten terdaftar di BEI pada tahun 2022-2024
	-47

	3.
	Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan tahunan (annual report) secara lengkap selama periode tersebut
	-14

	4.
	Perusahaan yang tidak menyajikan data perpajakan dan laporan keuangan secara lengkap dan dapat diakses selama periode tersebut
	-10

	5.
	Perusahaan yang tidak memiliki informasi mengenai struktur dewan direksi dan identitas CEO
	-2

	6.
	Eliminasi CEO yang tidak tersenyum tipis dan menghadap ke depan
	-178

	7.
	Eliminasi 
	-17

	
	Jumlah Sampel
	35


Sumber: Data diolah Penulis (2025)
[bookmark: _Toc226903115]3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen dan empat variabel independen, yaitu:
a. Variabel Dependen
Agresivitas Pajak
Agresivitas pajak dalam penelitian ini didefinisikan sebagai strategi perusahaan dalam menekan beban pajak melalui perencanaan pajak, baik yang sesuai dengan aturan maupun yang mendekati area abu-abu (grey area) dalam aturan perpajakan (Rusli, 2021; Sukotjo & Soenarno, 2018). Variabel ini diukur menggunakan Effective Tax Rate (ETR) dengan rumus:

Semakin rendah nilai ETR, maka semakin tinggi tingkat agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan.
b. Variabel Independen
1) CEO Narcissism
Pengukuran CEO narcissism dalam penelitian ini menggunakan pendekatan visual terhadap keberadaan dan ukuran foto CEO dalam laporan tahunan. Indikator ini dikembangkan dari pendekatan yang digunakan oleh Chatterjee dan Hambrick (2007), yang menyatakan bahwa CEO narsistik cenderung menonjolkan dirinya secara visual dalam media resmi perusahaan.
Penilaian dilakukan dengan memberikan skor berdasarkan kondisi foto CEO dalam laporan tahunan, dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 3.2 Kriteria Foto CEO dalam Annual Report
	Kriteria Foto CEO dalam Annual Report
	Skor

	Tidak terdapat foto CEO sama sekali 
	1

	Foto CEO bersama eksekutif lainnya
	2

	Foto CEO berukuran kurang dari setengah halaman
	3

	Foto CEO berukuran setengah halaman
	4

	Foto CEO memenuhi satu halaman penuh
	5


Sumber: Araújo et al. (2021)
Skor ini akan digunakan untuk mengelompokkan tingkat narsisme CEO dalam bentuk variabel dummy, dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Skor 1–3 = CEO tidak narsistik (dummy = 0)
2. Skor 4–5 = CEO narsistik (dummy = 1)
2) CEO Overconfidence
CEO Overconfidence dalam penelitian ini diukur dengan pendekatan literatur.  Penelitian yang dilakukan oleh Malmendier & Tate (2005) memperkenalkan konsep tingkat kepercayaan diri yang berlebihan sebagai bias kognitif ketika seorang CEO melebih-lebihkan prospek keberhasilan dari strategi perusahaan maupun keputusan investasi yang dibuat. Variabel ini diukur menggunakan tiga indikator keuangan, yaitu Debt to Equity Ratio (DER), Dividend Yield (DY), dan Capital Expenditure (CapEx), sebagaimana digunakan dalam penelitian Tuljannah & Helmy (2023).
1. Debt to Equity Ratio (DER), mencerminkan kecenderungan CEO mengambil utang besar karena terlalu percaya diri.

Pemberian nilai dummy:

2. Dividend Yield yang rendah menandakan kecenderungan menahan dividen untuk investasi ulang.

Pemberian nilai dummy:

3. Capital Expenditure (CapEx) yang tinggi, mencerminkan optimisme CEO terhadap prospek jangka panjang.

(Catatan: nilai CapEx di laporan arus kas investasi biasanya negatif, sehingga digunakan nilai absolut/dipositifkan).

Jika dua dari tiga indikator terpenuhi, CEO dikategorikan overconfident (dummy = 1); jika hanya satu atau tidak ada, maka dummy = 0.

3) CEO Face Masculinity
Penelitian yang dilakukan oleh Wong et al. (2011) mengukur maskulinitas wajah menggunakan facial width-to-height ratio (fWHR), yaitu rasio antara lebar wajah (bizygomatic width) dengan tinggi wajah bagian atas (distance from upper lip to brow) dengan menggunakan software ImageJ. Rasio ini diperoleh dari analisis foto CEO yang terdapat dalam laporan tahunan perusahaan. Nilai fWHR digunakan langsung dalam bentuk angka kontinu, sehingga semakin tinggi nilai fWHR, semakin tinggi pula tingkat maskulinitas wajah CEO.

Keterangan:
1. Bizygomatic Width = Jarak antara tulang pipi kiri dan kanan (cheek bones).
2. Upper Facial Height = Jarak vertical dari bagian atas bibir (upper lip) hingga alis.
4) Gender Diversity
Gender diversity pada jajaran dewan direksi diukur dengan menggunakan Blau’s Index (Blau, 1977), yang banyak digunakan dalam meneliti keberagaman. Blau’s Index menghitung tingkat heterogenitas berdasarkan jumlah anggota dalam kategori gender laki-laki dan perempuan. Menurut Tenner & Hörisch (2021), Blau’s Index dirumuskan sebagai berikut:

Keterangan:
1.  Gender Diversity
2.  Proporsi anggota dewan direksi dalam kategori ke- (misalnya: laki-laki atau perempuan)
3.  Jumlah kategori ( 2, yaitu laki-laki dan perempuan)
Nilai Blau’s Index berada pada rentang 0 hingga 0,5. Nilai 0 menunjukkan tidak adanya keberagaman atau hanya satu jenis kelamin dalam jajaran dewan direksi, sedangkan nilai 0,5 menunjukkan keberagaman maksimal atau jumlah laki-laki dan perempuan dalam jajaran dewan direksi seimbang.
[bookmark: _Toc226903116]3.4 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif sekunder. Data sekunder diperoleh dari laporan tahunan, laporan keuangan auditan, dan informasi manajemen yang dipublikasikan oleh masing-masing perusahaan melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) atau situs resmi perusahaan terkait.
[bookmark: _Toc226903117]3.5 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi, yaitu mengumpulkan dan mencatat data sekunder dari dokumen-dokumen resmi seperti laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan. Data yang diperoleh kemudian diseleksi dan disesuaikan dengan kriteria sampel yang telah ditentukan sebelumnya.
[bookmark: _Toc226903118]3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear berganda, untuk mengetahui pengaruh simultan dan parsial dari variabel independen terhadap variabel dependen dengan alat bantu software statistik berupa SPSS 25. Metode analisis yang digunakan meliputi:
[bookmark: _Toc226903119]3.6.1. Statistik Deskriptif
Ghozali (2018) mendefinisikan statistik deskriptif sebagai gambaran umum atau deskripsi terhadap suatu data penelitian yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai minimum dari masing-masing variabel. Statistik deskriptif membantu peneliti dalam mendeskripsikan data-data agar lebih mudah dipahami serta memberikan informasi yang lebih jelas. Analisis ini terbatas pada penyajian data yang menjadi sampel dan tidak bertujuan untuk menguji hipotesis.
[bookmark: _Toc226903120]3.6.2 Uji Asumsi Klasik
	Uji asumsi klasik merupakan persyaratan statistik yang digunakan untuk menguji kelayakan suatu model regresi. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa hasil persamaan regresi akurat, bebas dari bias, serta konsisten guna menghindari terjadinya pelanggaran terhadap asumsi klasik. Uji asumsi klasik pada penelitian ini meliputi:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk membuktikan apakah data penelitian yang digunakan memiliki distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan dengan metode Kolmogorov-smirnov (K-S) dengan taraf signifikansi 5%. Suatu model regresi dianggap baik apabila data berdistribusi secara normal. Residual dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi >5%, sedangkan jika <5% maka data dikatakan tidak berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Pengujian dalam model regresi ini dilakukan dengan melihat nilai dari tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Batas yang umum digunakan adalah tolerance  0,10 atau sama dengan VIF  10. Hasil model regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi interkorelasi antar variabel independen. 
a. Apabila nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, artinya terdapat multikolinearitas dalam model regresi.
b. Apabila nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, artinya tidak terdapat multikolinearitas dalam model regresi.
3. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji adanya ketidaksamaan variabel dari residual pada setiap pengamatan dalam model regresi. Penelitian ini menggunakan uji Glejser, yaitu dengan meregresikan nilai residual absolut terhadap variabel independen. Apabila variabel residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heterskedastisitas. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka model regresi terindikasi mengalami gejala heteroskedastisitas.
b. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka model regresi dinyatakan bebas dari gejala heteroskedastisitas.
4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah terdapat hubungan atau korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode sebelumnya (t-1) dalam model regresi linear (Ghozali, 2018). Penelitian ini menggunakan metode Durbin-Watson (DW Test) untuk mendeteksi adanya korelasi antara residual pada periode t dengan periode sebelumnya. Adapun kriteria pengambilan keputusan untuk metode Durbin-Watson (DW Test), yaitu:
a. Jika nilai DW berada diantara 1,5 – 2,5, maka tidak terdapat gejalas autokorelasi dalam model regresi.
b. Jika nilai DW < 1,5, maka terdapat indikasi autokorelasi positif.
c. Jika nilai DW > 2,5, maka terdapat indikasi autokorelasi negatif.
[bookmark: _Toc226903121]3.6.3. Model Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil analisis regresi linier berganda akan menguji pengaruh CEO narcissism, CEO overconfidence, face masculinity, dan gender diversity terhadap agresivitas pajak. persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ε
Keterangan:
a. Y 		: Agresivitas Pajak
b. X1 	: Face Masculinity
c. X2 	: CEO Narcissism
d. X3 	: CEO Overconfidence
e. X4 	: Gender Diversity
f. α 		: Konstanta
g. β1-β4 	: Koefisien regresi
h. ε 		: Error (residual)
[bookmark: _Toc226903122]3.6.4. Uji Kelayakan Model
3.6.4.1 Uji F
Uji f digunakan untuk menguji apakah seluruh variabel independen secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel dependen. Tingkat signifikansi dalam pengujian hipotesis sebesar 0,05. Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikansi  0,05 maka variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
b. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka variabel independen secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
3.6.4.2 Uji Koefisien Determinasi ()
Uji determinasi () digunakan untuk mengetahui seberapa besar persentase pengaruh variabel independen terhadap perubahan variabel dependen secara bersamaan. Nilai koefisien determinasi berada pada rentang nol hingga satu. Jika  mendekati 1, berarti variabel independen mampu menjelaskan hampir seluruh informasi yang dibutuhkan dalam memprediksi variasi variabel dependen sehingga model dianggap layak. Sebaliknya, jika  mendekati 0, maka kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas, sehingga berdampak pada variabel dependen yang dapat dikatakan tidak memiliki pengaruh signifikan.
[bookmark: _Toc226903123]3.6.5. Uji Hipotesis
3.6.5.1 Uji t
Uji t digunakan untuk menguji apakah masing-masing variabel independen secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji t memiliki tingkat signifikansi 5%. Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikansi  0,05 maka variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
b. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.


[bookmark: _Toc226903124]BAB IV
[bookmark: _Toc226903125]HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc226903126]4.1 Deskripsi Objek Penelitian
	Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode pengamatan tahun 2022-2024. Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang mengolah bahan baku menjadi barang jadi atau setengah jadi melalui serangkaian proses produksi, mulai dari perencanaan, pengolahan, perakitan, hingga pendistribusian barang. Sektor ini terdiri dari beragam subsektor, seperti industri dasar dan kimia, barang konsumsi, serta aneka industri, dan perusahaan dalam sektor ini umumnya menyediakan laporan tahunan serta laporan keuangan yang lengkap untuk keperluan analisis.
	Populasi dalam penelitian ini sebanyak 303 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode pengamatan, yaitu tahun 2022-2024. Adapun sampel perusahaan diperoleh dengan menggunakan teknik purposive sampling sebanyak 35 perusahaan dengan total 105 observasi. Pada tabel 4.1 menunjukkan perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini:
Tabel 4.1 Perusahaan Sampel
	No.
	Kode Emiten
	Nama Perusahaan

	1
	DEWI
	Dewi Shri Farmindo Tbk.

	2
	NASI
	Wahana Inti Makmur Tbk.

	3
	PNGO
	Pinago Utama Tbk.

	4
	SAMF
	Saraswantu Anugerah Makmur Tbk.

	5
	AYLS
	Agro Yasa Lestari Tbk.


Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 4.1 Sambungan
	6
	IKAN
	Era Mandiri Cemerlang Tbk.

	7
	SMKL
	Satyamitra Kemas Lestari Tbk.

	8
	BEEF
	Estika Tata Tiara Tbk.

	9
	MOLI
	Madusari Murni Indah Tbk.

	10
	ZINC
	Kapuas Prima Coal Tbk.

	11
	BELL
	Trisula Textile Industries Tbk

	12
	MDKI
	Emdeki Utama Tbk.

	13
	INCF
	Indo Komoditi Korpora Tbk.

	14
	MDKA
	Merdeka Copper Gold Tbk.

	15
	WTON
	Wijaya Karya Beton Tbk.

	16
	TALF
	Tunas Alfin Tbk.

	17
	GDST
	Gunawan Dianjaya Steel Tbk.

	18
	GZCO
	Gozco Plantations Tbk.

	19
	BISI
	BISI International Tbk.

	20
	BTON
	Betonjaya Manunggal Tbk.

	21
	DSFI
	Dharma Samudera Fishing Indust

	22
	TIRT
	Tirta Mahakam Resources Tbk

	23
	DKFT
	Central Omega Resources Tbk.

	24
	SSTM
	Sunson Textile Manufacture Tbk

	25
	SPMA
	Suparma Tbk.

	26
	SULI
	SLJ Global Tbk.

	27
	SRSN
	Indo Acidatama Tbk

	28
	SMGR
	Semen Indonesia (Persero) Tbk.

	29
	CPIN
	Charoen Pokphand Indonesia Tbk

	30
	POLY
	Asia Pacific Fibers Tbk

	31
	IGAR
	Champion Pacific Indonesia Tbk

	32
	GGRM
	Gudang Garam Tbk.

	33
	MYOR
	Mayora Indah Tbk.

	34
	ULTJ
	Ultrajaya Milk Industry & Trad

	35
	TBMS
	Tembaga Mulia Semanan Tbk.


Sumber: Data diolah penulis (2025)
[bookmark: _Toc226903127]4.2 Analisis Data
	Analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji kelayakan model, dan uji hipotesis. Berikut merupakan proses analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc226903128]4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif
	Statistik deskriptif memberikan ringkasan atau gambaran umum dari data setiap variable yang digunakan dalam penelitian ini yang ditinjau dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, serta nilai maksimum dan minimum. Melalui pengolahan data menggunakan software SPSS 25, diperoleh hasil statistik deskriptif yang disajikan pada tabel 4.2.
Tabel 4.2 Statistik Deskriptif
	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	CEO Narcissism
	99
	1
	5
	3,86
	1,229

	CEO Overconfidence
	99
	0
	1
	0,43
	0,498

	Face Masculinity
	99
	1,33
	1,96
	1,7133
	0,16697

	Gender Diversity
	99
	0,00
	0,50
	0,1188
	0,17758

	Tax Aggressiveness
	99
	0,00
	0,61
	0,1863
	0,12779

	Valid N (listwise)
	99
	
	
	
	


Sumber: Data sekunder yang diolah penulis (2025)
Penjelasan hasil uji statistik menggunakan SPSS pada tabel 4.2, yaitu:
1. Variabel dependen pada penelitian ini yaitu agresivitas pajak yang diproksikan melalui Effective Tax Rate (ETR) dan diukur dengan rumus total tax expense dibagi dengan pre-tax income. Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan, variabel agresivitas pajak memiliki nilai rata-rata (mean) 0,1863 menunjukkan bahwa secara umum tingkat agresivitas pajak perusahaan sampel berada pada kategori relatif rendah. Semakin tinggi nilai ETR menunjukkan bahwa pajak yang dibayarkan oleh perusahaan besar. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat agresivitas pajak yang dilakukan oleh perusahaan tergolong rendah. Begitu pula sebaliknya, jika nilai ETR rendah mencerminkan tingkat agresivitas pajak yang dilakukan oleh perusahaan tergolong tinggi. Pada nilai standar deviasi menunjukkan hasil 0,12779 yang lebih kecil dibandingkan nilai mean ETR sebesar 0,1863 menunjukkan bahwa terdapat variasi nilai ETR yang relatif homogen antar perusahaan sampel. Hal ini mengindikasikan bahwa kondisi perpajakan perusahaan sangat bervariasi, di mana sebagian perusahaan memiliki ETR yang sangat rendah, sedangkan sebagian lainnya memiliki ETR yang lebih tinggi. Tingginya penyebaran data ini menunjukkan bahwa tingkat agresivitas pajak antar perusahaan tidak homogen.
2. Variabel independen pertama adalah CEO narcissism yang diukur dengan menggunakan pendekatan visual terhadap keberadaan dan ukuran foto CEO dalam annual report memiliki nilai minimum 1 yang berarti tidak terdapat foto CEO sama sekali, dan nilai maksimum 5 yang berarti foto CEO memenuhi satu halaman penuh. Nilai mean pada variabel ini sebesar 3,86 menunjukkan bahwa tingkat narsisme CEO pada sampel perusahaan berada pada kategori cukup tinggi. Nilai standar deviasi sebesar 1,229 yang menandakan bahwa adanya perbedaan tingkat narsisme yang cukup beragam antar CEO perusahaan.
3. Variabel independen selanjutnya yaitu CEO overconfidence yang diukur dengan menggunakan tiga indikator keuangan, yaitu Debt to Equity Ratio (DER), Dividend Yield (DY), dan Capital Expenditure (CapEx). Ketiga indikator ini mencerminkan kecenderungan CEO dalam mengambil utang yang besar, menahan atau tidak membagikan dividen untuk investasi ulang, serta tingkat optimisme CEO terhadap prospek jangka panjang. Variabel ini menggunakan variabel dummy, jika dua dari tiga indikator terpenuhi, CEO dikategorikan sebagai overconfident (dummy = 1), sedangkan jika indikator yang terpenuhi hanya satu atau tidak ada, maka dummy = 0. Nilai mean sebesar 0,43 menunjukkan bahwa terdapat sekitar 43% CEO dalam sampel perusahaan yang memiliki karakter overconfidence, sedangkan sisanya (57%) tidak. Standar deviasi yang mendekati nilai maksimum dummy (0,498) mengindikasikan bahwa adanya distribusi yang cukup seimbang antara CEO dengan tingkat kepercayaan diri yang berlebihan dengan yang tidak.
4. Variabel face masculinity sebagai variabel independen pada penelitian ini diukur dengan menggunakan facial-width-to-height ratio (fWHR), yaitu rasio antara lebar wajah (bizygomatic width) dengan tinggi wajah bagian atas (upper facial height) dengan menggunakan software ImageJ. Rasio ini diperoleh dengan menganalisis foto CEO yang terdapat pada annual report perusahaan. Nilai mean pada variabel ini sebesar 1,7133 yang menunjukkan bahwa CEO pada sampel perusahaan memiliki tingkat maskulinitas wajah yang moderat hingga tinggi berdasarkan pengukuran fWHR (facial-width-to-height ratio). Standar deviasi yang dimiliki variabel ini tergolong rendah yaitu 0,16697, hal ini menandakan bahwa nilai maskulinitas wajah antar CEO sampel perusahaan relatif bersifat homogen.
5. Variabel independen selanjutnya adalah gender diversity pada penelitian ini diukur dengan menggunakan Blau’s Index, yang dimana nilai ini berada pada rentang 0 hingga 0,5. Nilai 0 menunjukkan tidak adanya keberagaman dalam jajaran dewan direksi, sedangkan nilai 0,5 menunjukkan keberagaman maksimal atau jumlah laki-laki dan perempuan yang seimbang dalam jajaran dewan direksi. Variabel ini memiliki nilai mean sebesar 0,1188 yang menunjukkan bahwa keberagaman gender di jajaran dewan direksi pada perusahaan manufaktur di Indoensia masih tergolong sangat rendah. Nilai maksimumnya sebesar 0,50 yang menandakan bahwa tidak ada perusahaan yang mencapai keseimbangan gender sempurna. Standar deviasi sebesar 0,17758 mengindikasikan adanya perbedaan tingkat keberagaman gender antar perusahaan yang cukup besar, meskipun nilai rata-ratanya tetap rendah.
[bookmark: _Toc226903129]4.2.2 Uji Asumsi Klasik
Pada penelitian ini uji asumsi klasik yang dilakukan yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi untuk mengetahui kelayakan dari model regresi yang digunakan.
4.2.2.1 Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai residual dalam model penelitian telah terdistribusi secara normal. Suatu model regresi dapat dikatakan baik apabila residualnya berdistribusi secara normal. Untuk menguji hal tersebut, penelitian ini menggunakan analisis statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Model regresi yang berdistribusi secara normal ditandai dengan nilai alpha atau Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05. Tabel 4.3 menampilkan hasil uji normalitas melalui SPSS 25.
Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	
	
	Unstandardized Residual

	N
	
	99

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0.0000000

	
	Std. Deviation
	0.12157278

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0.129

	
	Positive
	0.091

	
	Negative
	-0.129

	Test Statistic
	
	0.129

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	
	0.000c


Sumber: Data sekunder yang diolah penulis (2025)
Pada uji normalitas awal, diperoleh nilai Asymp. Sig sebesar 0.000 (< 0.05), yang berarti data dinilai belum terdistribusi secara normal. Ketidaknormalan data ini tidak serta-merta mengindikasikan bahwa regresi linear menjadi tidak layak. Hal ini disebabkan karena total sampel akhir yang digunakan dalam penelitian ini tergolong besar, yaitu sebanyak 99 data. Berdasarkan Central Limit Theorem, jika jumlah sampel cukup besar, distribusi statistik uji akan cenderung mendekati distribusi normal.  Dengan demikian, pelanggaran terhadap uji asumsi normalitas residual masih dapat ditoleransi. Oleh sebab itu, penerapan analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini tetap layak digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
4.2.2.2 Uji Multikolinearitas
	Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk mengidentifikasi apakah terjadi interkorelasi (hubungan yang kuat) antar variabel independen, yaitu CEO narcissism, CEO overconfidence, face masculinity, dan gender diversity dalam persamaan model regresi. Model regresi dapat dikatakan baik apabilai nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF  10 atau tidak terjadi gejala multikolinearitas.
Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinearitas
	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	(constant)
	
	

	CEO Narcissism
	0,848
	1,180

	CEO Overconfidence
	0,994
	1,006

	Face Masculinity
	0,997
	1,003

	Gender Diversity
	0,851
	1,175


Sumber: Data sekunder yang diolah penulis (2025)
	Berdasarkan tabel 4.4, diketahui nilai tolerance variabel independen CEO narcissism 0,848, CEO overconfidence 0,994, face masculinity 0,997, gender diversity 0,851 memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF dari masing-masing variabel independent juga < 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinearitas.
4.2.2.3 Uji Heterokedastisitas
	Pengujian terhadap heteroskedaastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi peneliti terdapat ketidaksamaan variance residual antar pengamatan dalam model regresi. Penelitian ini menggunakan uji Glejser sebagai alat uji heteroskedastisitas. Model regresi dapat dikatakan baik apabila nilai signifikansi > 0.05 atau tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.
Tabel 4.5 Hasil Uji Heterokedastisitas
	Model
	Sig

	(Constant)
	0,166

	CEO Narcissism
	0,045

	CEO Overconfidence
	0,047

	Face Masculinity
	0,393

	Gender Diversity
	0,639


Sumber: Data sekunder yang diolah penulis (2025)
Gambar 4.1 Hasil Uji Scatterplot
[image: ]
Sumber: Data sekunder yang diolah penulis (2025)

	Pada tabel 4.5, diperoleh hasil pengujian heteroskedastisitas menggunakan uji glejser menunjukkan bahwa variabel X1 dan X2 memiliki nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,045 dan 0,047, yang dimana nilainya lebih kecil dari 0,05. Sedangkan untuk variabel X3 dan X4 memiliki nilai signifikansi sebesar 0,393 dan 0,639. Temuan ini mengindikasikan bahwa model regresi dalam penelitian ini mengandung gejala heteroskedastisitas. 
Akan tetapi pada gambar 4.1, diperoleh hasil uji analisis scatterplot yang menunjukkan bahwa titik-titik residu tersebar secara acak di sekitar garis nol dan tidak membentuk suatu pola tertentu, seperti pola bergelombang maupun corong. Secara keseluruhan, tidak terbentuk suatu pola yang jelas pada distribusi data, meskipun terdapat beberapa titik yang cenderung berkumpul di wilayah tertentu.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun uji Glejser secara statistik menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas, tetapi berdasarkan pendekatan visual dengan menggunakan diagram scatterplot, model regresi tidak menunjukkan tanda-tanda gejala heteroskedastisitas yang kuat.
[bookmark: _Toc226903130]4.2.3 Analisis Regresi Linier Berganda
Model persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

	Dalam analisis regresi penelitian ini menggunakan CEO narcissism, CEO overconfidence, face masculinity, dan gender diversity sebagai variabel independen. Serta agresivitas pajak sebagai variabel dependen. Berikut merupakan hasil analisis regresi linier berganda penelitian ini.
Tabel 4.6 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
	Model
	Unstandarized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	
	

	(Constant)
	0,192
	0,138
	1,396
	0,166

	CEO Narcissism
	0,023
	0,011
	2,030
	0,45

	CEO Overconfidence
	0,051
	0,025
	2,010
	0,47

	Face Masculinity
	-0,065
	0,075
	0,858
	0,393

	Gender Diversity
	-0,036
	0,077
	0,471
	0,639


Sumber: Data sekunder yang diolah penulis (2025)
	Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh persamaan regresi dalam penelitian ini sebagai berikut.

Adapun interpretasi dari hasil model penelitian persamaan regresi di atas, yaitu:
1. Konstanta () sebesar 0.192, yang dapat diartikan, apabila proporsi CEO narcissism, CEO overconfidence, face masculinity, dan gender diversity diasumsikan sama dengan nol, maka tax aggressiveness (konstanta ) yang dihasilkan adalah 0,192.
2. Koefisien regresi X1 sebesar 0.023. Hasil ini menunjukkan bahwa CEO narcissism berpengaruh positif terhadap ETR, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu-satuan variabel X1 akan menaikkan ETR sebesar 0,023, dengan asumsi nilai seluruh variabel lainnya adalah konstan. Dikarenakan agresivitas pajak diproksikan sebagai ETR, maka semakin tinggi nilai ETR, semakin besar pula pajak yang dibayarkan. Hal ini berarti tingkat agresivitas pajaknya semakin rendah, begitu juga sebaliknya.
3. Koefisien regresi X2 sebesar 0,051. Hasil ini menunjukkan bahwa CEO overconfidence berpengaruh positif terhadap ETR, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan variabel X2 akan menaikkan ETR sebesar 0,051, dengan asumsi nilai seluruh variabel lainnya adalah konstan. Dikarenakan agresivitas pajak diproksikan sebagai ETR, maka semakin tinggi nilai ETR, semakin besar pula pajak yang dibayarkan. Hal ini berarti tingkat agresivitas pajaknya semakin rendah, begitu juga sebaliknya.
4. Koefisien regresi X3 sebesar -0,065. Hasil ini menunjukkan bahwa face masculinity berpengaruh negatif terhadap ETR, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan variabel X3 akan menurunkan ETR sebesar -0,065, dengan asumsi nilai seluruh variabel lainnya adalah konstan. Dikarenakan agresivitas pajak diproksikan sebagai ETR, maka semakin rendah nilai ETR, semakin kecil pula pajak yang dibayarkan. Hal ini berarti tingkat agresivitas pajaknya semakin tinggi, begitu juga sebaliknya.
5. Koefisien regresi X4 sebesar -0,036. Hasil ini menunjukkan bahwa gender diversity berpengaruh negatif terhadap ETR, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan variabel X4 akan menurunkan ETR sebesar -0,036, dengan asumsi nilai seluruh variabel lainnya adalah konstan. Dikarenakan agresivitas pajak diproksikan sebagai ETR, maka semakin rendah nilai ETR, semakin kecil pula pajak yang dibayarkan. Hal ini berarti tingkat agresivitas pajaknya semakin tinggi, begitu juga sebaliknya.
4.2.4 Uji F
	Uji F digunakan untuk menguji kelayakan model statistik yang diberikan variabel bebas atau independen terhadap variabel terikat atau dependen. Berikut ditampilkan hasil pengujian F pada tabel 4.9 dalam penelitian ini.
Tabel 4.7 Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Regression
	0.152
	4
	0.038
	2.464
	0.050b

	Residual
	1.448
	94
	0.015
	
	

	Total
	1.600
	98
	
	
	


Sumber: Data sekunder yang diolah penulis (2025)
	Berdasarkan hasil pada tabel 4.9, nilai F sebesar 2,461 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,50. Nilai signifikansi yang tersebut sama dengan α = 0,05, sehingga model regresi dalam penelitian ini dapat dikatakan layak untuk digunakan. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel CEO narcissism, CEO overconfidence, face masculinity, dan gender diversity secara simultan berpengaruh terhadap agresivitas pajak.
[bookmark: _Toc226903131]4.2.5 Uji Koefisien Determinasi
	Uji ini dilakukan untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi atau perubahan pada variabel dependen dalam persamaan model regresi yang diteliti. Nilai R Square yang semakin tinggi menunjukkan bahwa model regresi memiliki kemampuan yang semakin baik dalam menjelaskan variabel dependen melalui variabel independen yang digunakan. Berikut merupakan hasil pengujian koefisien determinasi dalam penelitian ini.
Tabel 4.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	
	0,095
	0,056
	0,12413
	1,407


Sumber: Data sekunder yang diolah penulis (2025)
	Berdasarkan tabel 4.10, hasil pengujian koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0.056 atau 5.6%. Hal ini menunjukkan bahwa 5.6% variasi tax aggressiveness dapat dijelaskan oleh variabel CEO narcissism, CEO overconfidence, face masculinity, dan gender diversity. Sedangkan sisanya sebesar 94.4% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian.
[bookmark: _Toc226903132]4.2.6 Uji Hipotesis
4.2.6.1 Uji t
	Uji t digunakan untuk menguji apakah masing-masing variabel independen secara individual berpengaruh secara parsial atau individual terhadap variabel dependen, dengan asumsi variabel independent bersifat konstan. Tingkat signifikansi sebesar 5%. Berikut hasil uji t.
Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh hasil uji t sebagai berikut.
1. Pengaruh CEO narcissism terhadap agresivitas pajak
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, variabel CEO Narcissism memiliki nilai koefisien regresi (B) sebesar 0.023 denhan nilai t sebesar 2.030 dan nilai signifikansi sebesar 0.045. Nilai signifikansi tersebut < 0.05 dan dapat disimpulkan bahwa variabel CEO Narcissism berpengaruh positif dan signifikan terhadap ETR. 
Tetapi mengingat bahwa ETR memiliki hubungan yang berbanding terbalik terhadap agresivitas pajak. Maka hasil ini menunjukkan bahwa CEO Narcissism berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Dengan demikian, hipotesis X1 tidak didukung.
2. Pengaruh CEO overconfidence terhadap agresivitas pajak
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan variabel CEO Overconfidence memiliki nilai koefisien regresi sebesar 2.010 dan nilai signifikansi sebesar 0.047. Yang artinya nilai signifikansi < 0.05 dan dapat disimpulkan bahwa variabel CEO Overconfidence berpengaruh positif dan signifikan terhadap ETR.
Dikarenakan ETR memiliki hubungan yang berbanding terbalik dengan agresivitas pajak, maka hasil ini mengindikasikan bahwa CEO Overconfidence berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Oleh karena itu, hipotesis X2 tidak didukung.
3. Pengaruh face masculinity terhadap agresivitas pajak
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan variabel Face Masculinity memiliki nilai koefisien regresi (B) sebesar -0.065 dengan nilai t sebesar -0.858 dan nilai signifikansi sebesar 0.393. Yang artinya nilai signifikansi > 0.05 dan dapat disimpulkan bahwa variabel Face Masculinity tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak.
4. Pengaruh gender diversity terhadap agresivitas pajak
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan variabel gender diversity memiliki nilai koefisien regresi (B) sebesar -0.036 dengan nilai t sebesar -0.471 dan nilai signifikansi sebesar 0.639. Ini menandakan bahwa nilai signifikansi > 0.05 dan dapat disimpulkan bahwa variabel gender diversity tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak.
[bookmark: _Toc226903133]4.3 Pembahasan Hasil Uji Hipotesis
[bookmark: _Toc226903134]4.3.1 Pengaruh CEO Narcissism Terhadap Agresivitas Pajak
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.11, nilai koefisien beta variabel CEO narcissism sebesar 0.023 yang artinya variabel CEO narcissism berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Variabel ini juga memiliki koefisien regresi positif terhadap ETR dengan nilai signifikansi sebesar 0.045 yang berarti lebih kecil dari 0.05. Hasil ini menunjukkan variabel CEO narcissism memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel agresivitas pajak. Akan tetapi, mengingat ETR memiliki hubungan yang berbanding terbalik dengan agresivitas pajak, maka hasil ini menunjukkan bahwa CEO Narcissism berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini tidak didukung. Tinggi atau rendahnya tingkat CEO narcissism tidak terbukti memengaruhi keputusan agresivitas pajak yang dilakukan oleh perusahaan.
Ketidakterbuktian hipotesis pertama ini mengindikasikan bahwa sifat narsisme pada CEO tidak selalu mendorong perilaku pengambilan risiko yang berlebihan dalam aspek perpajakan. Pada perusahaan di Indonesia, CEO yang memiliki sifat narsis cenderung lebih memprioritaskan ‘prestise’ dan pengakuan publik. Praktik agresivitas pajak tentunya memiliki potensi menimbulkan pemeriksaan dari otoritas pajak yang dipandang sebagai ancaman bagi reputasi mereka. Oleh karena itu, CEO yang narsis dalam sampel penelitian ini justru cenderung mempertahankan nilai ETR tetap tinggi demi membangun citra perusahaan yang patuh dan berkontribusi terhadap negara.
[bookmark: _Hlk226912594]Hasil penelitian ini diperkuat oleh beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa CEO yang narsis umumnya bukanlah faktor penentu terhadap pajak yang agresif. Menurut Amran (2020), narsisme CEO tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, yang merupakan salah satu bentuk strategi dalam agresivitas pajak, karena perusahaan dapat mengurangi kewajiban pajaknya dengan memanfaatkan strategi sesuai yang diatur dalam undang-undang perpajakan, yaitu insentif pajak dan mengimbangi kerugian fiskal. Selain itu, penelitian oleh Karina et al. (2024) menunjukkan bahwa narsisme CEO tidak memiliki dampak yang jelas terhadap penggelapan pajak, yang menyiratkan bahwa karakteristik narsistik seorang CEO tidak selalu memotivasi perusahaan untuk menerapkan taktik pajak yang agresif. Hal ini dapat terjadi karena kebijakan pajak perusahaan merupakan pilihan strategis yang melibatkan sejumlah pemangku kepentingan dan diawasi oleh prosedur tata kelola perusahaan, yang berarti sistem pengendalian internal dan kepatuhan regulasi dapat membatasi karakter personal CEO. Oleh karena itu, dalam penelitian ini CEO narcissism belum mampu menjelaskan variasi agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Selain itu, ketidakterbuktian pengaruh CEO Narcissism terhadap praktik agresivitas pajak juga dapat dijelaskan berdasarkan hasil statistik deskriptif variabel CEO Narcissism. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel CEO Narcissism memiliki nilai minimum 1 dan nilai maksimum 5, dan memiliki nilai mean sebesar 3,86, serta standar deviasi senilai 1,229. Nilai rata-rata yang relatif tinggi mengindikasikan bahwa CEO pada sampel penelitian perusahaan manudaktur memiliki tingkat narsisme yang cukup tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa karakteristik narsisme CEO dalam sampel penelitian bersifat relatif homogen, sehingga tidak menimbulkan perbedaan kebijakan pajak antar perusahaan yang signifikan. Dengan demikian, CEO Narcissism tidak terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap agresivitas pajak perusahaan.
Hasil penelitian ini berbeda dengan temuan Araújo et al. (2021) yang menyatakan bahwa narsisme pada eksekutif senior memiliki dampak yang signifikan terhadap pengambilan keputusan dan strategi korporat. Selain itu eksekutif dengan kepribadian narsisme tampak berani dan agresif, sehingga memiliki kecenderungan dalam melakukan praktik penghindaran pajak. Temuan ini sejalan dengan argumen Darwin et al. (2024) yang mengemukakan bahwa individu yang narsis mampu mengambil keputusan yang berisiko besar demi mendapatkan pujian, dan apresiasi atas hasil yang mereka capai. Selain itu, CEO dengan karakteristik ini berpotensi melemahkan sistem pengendalian internal perusahaan, sehingga membuka peluang terjadinya manipulasi dalam laporan akuntansi.
[bookmark: _Toc226903135]4.3.2 Pengaruh CEO Overconfidence Terhadap Agresivitas Pajak
Hasil uji t pada tabel 4.11 menunjukkan nilai koefisien regresi beta variabel CEO overconfidence sebesar 0.051 yang artinya variabel CEO overconfidence berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Variabel ini juga memiliki koefisien regresi positif terhadap ETR dengan nilai signifikansi sebesar 0.047 yang berarti lebih kecil dari 0.05. Hasil ini menunjukkan variabel CEO overconfidence memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel agresivitas pajak. Akan tetapi, karena ETR berbanding terbalik dengan agresivitas pajak, maka hasil ini mengindikasikan bahwa CEO Overconfidence berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini tidak didukung. Tinggi atau rendahnya tingkat overconfidence yang dimiliki oleh pimpinan perusahaan tidak memengaruhi keputusan agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan.
	Tidak terdukungnya hipotesis kedua menunjukkan bahwa rasa kepercayaan diri yang berlebihan tidak membuat CEO berani melakukan praktik penghindaran pajak yang agresif. Hal ini diduga karena CEO yang terlalu percaya diri merasa bahwa strategi operasional dan keputusan investasi yang mereka jalankan sudah cukup dalam meningkatkan performa terbaik bagi perusahaan, sehingga tidak memerlukan penghematan pajak yang berisiko. Peningkatan nilai ETR yang sejalan dengan meningkatnya tingkat kepercayaan diri (overconfidence) mencerminkan sikap optimisme CEO bahwa perusahaan mampu menanggung beban pajak yang relatif tinggi tanpa mengganggu likuiditas.
[bookmark: _Hlk226912623]	Hasil penelitian ini diperkuat oleh beberapa penelitian sebelumnya bahwa rasa percaya diri berlebihan tidak selalu memengaruhi kebijakan pajak perusahaan. Jevita & Siregar (2023) menemukan bahwa tindakan penghindaran pajak yang merupakan salah satu bentuk agresivitas pajak, tidak dipengaruhi oleh rasa percaya diri yang berlebihan, yang menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan diri CEO yang tinggi tidak selalu membuat perusahaan menggunakan taktik penghindaran pajak yang agresif. Selain itu, Tuljannah & Helmy (2023) menegaskan bahwa CEO dengan rasa percaya diri yang berlebihan tidak memiliki dampak yang jelas terhadap penggelapan pajak karena strategi pengelolaan pajak perusahaan dikembangkan melalui proses internal, bukan semata-mata dipengaruhi oleh karakteristik psikologis eksekutif. Hal ini menyiratkan bahwa keputusan mengenai agresivitas pajak merupakan keputusan strategis yang mempertimbangkan kondisi keuangan, risiko hukum, reputasi perusahaan, dan pengawasan tata kelola perusahaan. Perbedaan sektor industri, periode pengamatan, proksi pengukuran variabel, dan karakteristik organisasi yang diteliti mungkin berkontribusi pada perbedaan hasil jika dibandingkan dengan penelitian lain yang menemukan pengaruh yang signifikan. Oleh karena itu, variabel CEO overconfidence dalam penelitian  ini belum mampu menjelaskan variasi agresivitas pajak di antara perusahaan manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia.
 

	Selain itu, ketidakterdukungnya hipotesis mengenai pengaruh CEO overconfidence terhadap praktik agresivitas pajak juga dapat dijelaskan berdasarkan hasil statistik deskriptif variabel CEO dengan tingkat kepercayaan diri yang berlebihan, Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel ini memiliki nilai minimum sebesar 0 dan nilai maksimum sebesar 1, dengan nilai mean sebesar 0,43, serta standar deviasi sebesar 0,498. Nilai rata-rata tersebut mengindikasikan bahwa proporsi CEO dengan tingkat kepercayaan diri yang berlebihan dalam sampel penelitian ini relatif lebih kecil dibandingkan dengan yang tidak percaya diri secara berlebihan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa karakteristik overconfidence belum cukup dominan dalam pengambilan keputusan stategis perusahaan, termasuk dalam kebijakan perpajakan. Data pada sampel ini juga terbatas karena pengukurannya menggunakan variabel dummy menyebabkan perbedaan karakteristik CEO menjadi kurang mampu menjelaskan variasi agresivitas pajak perusahaan. Dengan demikian, variabel CEO Overconfidence tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap agresivitas pajak.
	Temuan ini bertolak belakang dengan penelitian Hidhayana & Suhardianto (2021) yang mengaitkan antara tingkat kepercayaan diri yang tinggi dengan risiko pajak yang tinggi. Sebaliknya, hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Tuljannah & Helmy (2023) dan Jevita & Siregar (2023) yang menyatakan bahwa praktik penghindaran pajak perusahaan tidak dapat dijelaskan secara langsung oleh faktor-faktor psikologis CEO secara individual, melainkan dipengaruhi oleh pertimbangan risiko, kepatuhan terhadap peraturan, dan mekanisme pengawasan eksternal. Oleh karena itu, meskipun CEO dengan tingkat kepercayaan diri yang tinggi tidak secara otomatis mendorong perusahaan untuk mengambil kebijakan perpajakan yang agresif.
[bookmark: _Toc226903136]4.3.3 Pengaruh Face Masculinity Terhadap Agresivitas Pajak
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.11, nilai koefisien beta dari variabel face masculinity sebesar -0.065 yang artinya variabel face masculinity berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Variabel ini juga memiliki koefisien regresi positif terhadap ETR dengan nilai signifikansi sebesar 0.393 yang berarti lebih besar dari 0.05. Hasil ini menunjukkan variabel face masculinity memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap variabel agresivitas pajak. Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini tidak didukung. Tinggi atau rendahnya tingkat face masculinity pada pimpinan perusahaan tidak dapat memengaruhi keputusan agresivitas pajak yang dilakukan oleh perusahaan.
	Pengaruh negatif dan tidak signifikan dari face masculinity terhadap ETR menunjukkan bahwa karakteristik biologis yang tercermin melalui struktur wajah CEO bukanlah faktor yang relevan dalam kebijakan pajak. Keputusan terkait agresivitas pajak merupakan keputusan korporasi yang bersifat kolektif dan terukur, bukan keputusan impulsif yang dipengaruhi oleh profil hormonal atau fitur wajah pemimpin. Dengan demikian, struktur wajah CEO tidak mencerminkan kecenderungan perilaku pengambilan risiko pajak pada perusahaan sampel.
[bookmark: _Hlk226912682]	Hasil penelitian ini diperkuat oleh beberapa studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa maskulinitas wajah tidak selalu memengaruhi pengambilan keputusan strategis perusahaan, terutama dalam pajak. Mills & Hogan (2020) menemukan bahwa maskulinitas wajah seorang CEO berkaitan dengan kecenderungan untuk mengambil risiko dan menerapkan kebijakan keuangan yang lebih agresif, namun pengaruh tersebut lebih terlihat pada keputusan keuangan yang dapat dikendalikan langsung oleh CEO, dibandingkan dengan keputusan yang sangat diatur seperti pajak. Sedangkan, penelitian oleh Saputri & Kusumawardani (2024) juga menunjukkan bahwa pajak yang agresif dipengaruhi secara negatif namun tidak signifikan oleh maskulinitas wajah, yang menyiratkan bahwa karakteristik fisik CEO bukanlah faktor utama dalam penghindaran pajak. Hal ini mungkin terjadi karena undang-undang perpajakan yang berlaku, prosedur pemantauan internal perusahaan seperti audit dan tata kelola perusahaan merupakan hal yang dapat memengaruhi keputusan pajak selain karakteristik biologis CEO. Oleh karena itu, perbedaan hasil dalam studi ini kemungkinan disebabkan oleh jenis keputusan yang diteliti, dimana agresivitas pajak merupakan keputusan yang lebih kompleks, sensitif terhadap risiko hukum dan reputasi, serta melibatkan banyak pihak, sehingga pengaruh karakteristik biologis seperti maskulinitas wajah menjadi kurang dominan, dibandingkan dengan kebijakan keuangan lainnya.
	Selain itu, ketidakterdukungannya hipotesis face masculinity terhadap agresivitas pajak juga dapat dijelaskan berdasarkan hasil statistik deskriptif variabel face masculinity. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel face masculinitu memiliki nilai minimum sebesar 1,33 dan nilai maksimum sebesar 1,96 dengan nilai mean sebesar 1,7133, serta standar deviasi sebesar 0,16697. Nilai standar deviasi yang relatif kecil mengindikasikan bahwa tingkat maskulinitas wajah CEO dalam sampel penelitian ini cenderung tidak terlalu beragam antar perusahaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa karakteristik maskulinitas wajah CEO relatif homogen, sehingga tidak menghasilkan perbedaan kebijakan perpajakan yang signifikan antar perusahaan. Dengan demikian, variabel face masculinity tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap agresivitas pajak.
	Hasil ini berbeda dengan studi oleh Harymawan et al. (2023) yang menemukan bahwa CEO dengan rasio fWHR yang lebih tinggi cenderung melakukan perilaku tidak etis. Namun, penelitian ini mendukung temuan Saputri & Kusumawardani (2024) yang menyatakan bahwa dalam lingkungan bisnis dengan mekanisme tata kelola yang kuat, karakteristik personal yang berbasis pada aspek fisik tidak memiliki ruang untuk memengaruhi kebijakan strategis perusahaan, termasuk kebijakan perpajakan.
[bookmark: _Toc226903137]4.3.4 Pengaruh Gender Diversity Terhadap Agresivitas Pajak
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.11, nilai koefisien beta dari variabel gender diversity sebesar -0.471 yang artinya variabel gender diversity berpengaruh negative terhadap agresivitas pajak. Variabel ini juga memiliki koefisien regresi positif terhadap ETR dengan nilai signifikansi sebesar 0.639 yang berarti lebih besar dari 0.05. Hasil ini menunjukkan variabel gender diversity memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap variabel agresivitas pajak. Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis keempat (H4) dalam penelitian ini tidak didukung. Sedikit banyaknya keberadaan wanita dalam jajaran eksekutif perusahaan tidak dapat memengaruhi keputusan agresivitas pajak yang dilakukan oleh perusahaan.
	Hasil pengujian yang menunjukkan pengaruh negatif dan tidak signifikan pada variabel keberagaman gender menunjukkan bahwa keterlibatan perempuan dalam jajaran dewan direksi belum mampu memengaruhi kebijakan perpajakan secara efektif. Kondisi ini diduga disebabkan oleh jumlah proporsi perempuan yang masih relatif kecil dalam struktur dewan direksi, sehingga memiliki keterbatasan dalam dalam proses pengambilan keputusan karena didominasi oleh anggota dewan lainnya. Oleh karena itu, keberagaman gender cenderung hanya dipersepsikan sebagai pemenuhan formalitas tata kelola perusahaan tanpa memberikan dampak nyata terhadap penurunan agresivitas pajak.
[bookmark: _Hlk226912708]	Berdasarkan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengaruh keragaman gender terhadap kebijakan perusahaan tidak selalu konsisten, terutama dalam konteks pajak. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nyoman Noviani & Sujana (2024), keragaman gender secara signifikan mengurangi agresivitas pajak. Serta, penelitian oleh Hidayah & Soekardan (2024) juga menunjukkan bahwa kehadiran perempuan dalam dewan direksi sangat meminimalkan penghindaran pajak. Meskipun demikian, kedua studi tersebut menekankan bahwa perempuan seringkali lebih menghindari risiko dan berhati-hati, sehingga pengaruh mereka paling besar dalam mengambil keputusan yang signifikan. Dalam penelitian ini, persentase perempuan di dewan direksi yang sangat kecil membuat pengaruh keberagaman gender menjadi tidak signifikan. Selain itu, keputusan terkait pajak bersifat strategis dan struktural, sehingga tidak hanya dipengaruhi oleh karakteristik personal, tetapi juga oleh struktur tata kelola, undang-undang, dan kepentingan perusahaan secara keseluruhan. Oleh karena itu, keragaman gender mungkin tidak selalu dapat memengaruhi agresivitas pajak secara signifikan, meskipun penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya pengaruh yang cukup besar.
	Selain itu, ketidakterdukungan hipotesis mengenai pengaruh gender diversity terhadap agresivitas pajak juga dapat dijelaskan berdasarkan hasil statistik deskriptif variabel gender diversity. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel keberagaman gender memiliki nilai minimum sebesar 0,00 dan maksimum sebesar 0,50 dengan nilai mean 0,1188, serta standar deviasi sebesar 0,17758. Nilai rata-rata yang relatif rendah menunjukkan bahwa proporsi perempuan dalam jajaran dewan direksi perusahaan manufaktur yang menjadi sampel penelitian masih sangat terbatas, bahkan sebagian besar perusahaan tidak memiliki direktur perempuan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa keberagaman gender belum menjadi faktor yang dominan dalam proses pengambilan keputusan strategis perusaahn, termasuk dalam kebijakan perpajakan. Dengan demikian, gender diversity tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap agresivitas pajak.
	Temuan ini konsisten dengan penelitian Hidayah & Soekardan (2024), Suthansyah et al. (2024), Manuela & Sandra (2022) yang mengungkapkan bahwa keberagaman gender tidak akan memberikan pengaruh yang berarti dan signifikan dalam lingkungan bisnis. Meskipun terdapat teori yang menyatakan bahwa perempuan lebih patuh terhadap pajak, namun hasil penelitian ini membuktikan bahwa faktor lingkungan perusahaan dan tekanan pasar lebih menentukan perilaku perpajakan perusahaan dibandingkan dengan komposisi gender pada struktur organisasinya.
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[bookmark: _Toc226903139]KESIMPULAN DAN SARAN
[bookmark: _Toc226903140]5.1 Kesimpulan
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik CEO terhadap perilaku agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2022-2024. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Hipotesis pertama yang menyatakan CEO narcissism berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak tidak didukung. Hasil penelitian menyatakan bahwa CEO narcissism tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Yang berarti tinggi atau rendahnya tingkat narsisme yang dimiliki CEO tidak memengaruhi tindakan agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan.
2. Hipotesis kedua yang menyatakan CEO overconfidence berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak tidak didukung. Hasil penelitian menyatakan bahwa CEO overconfidence tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Yang berarti tinggi atau rendahnya tingkat overconfidence yang dimiliki CEO tidak memengaruhi tindakan agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan.
3. Hipotesis ketiga yang menyatakan face masculinity berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak tidak didukung. Hasil penelitian menyatakan bahwa face masculinity tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Yang berarti tinggi atau rendahnya tingkat maskulinitas wajah yang dimiliki CEO tidak memengaruhi tindakan agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan.
4. Hipotesis keempat yang menyatakan gender diversity berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak tidak didukung. Hasil penelitian menyatakan bahwa gender diversity tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Yang berarti banyak atau sedikitnya jumlah perempuan dalam jajaran eksekutif perusahaan tidak memengaruhi tindakan agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan.
[bookmark: _Toc226903141]5.2 Keterbatasan Penelitian
	Penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan di antaranya adalah sebagai berikut:
1. Rentang waktu periode penelitian yang digunakan sebagai sampel hanya selama tiga tahun saja, sehingga hasil penelitian kurang dapat mencerminkan pengaruh setiap variabel independen terhadap variabel dependen yaitu agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan.
2. Dalam penelitian ini hanya pada sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga hasil penelitian kurang dapat menggambarkan apakah terdapat pengaruh yang sama pula terhadap perusahaan-perusahaan sektor lain selain manufaktur, baik perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia maupun yang tidak terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
3. Dalam penelitian ini menggunakan proksi ETR untuk mengukur agresivitas pajak, sedangkan terdapat banyak proksi lainnya yang mampu mengukur agresivitas pajak.
4. Dalam penelitian ini langsung menghilangkan tiga tahun dari data sampel ketika pada salah satu tahun datanya tidak memenuhi kriteria pemilihan sampel. Seharusnya hal tersebut tidak harus dilakukan karena penelitian ini bukan bersifat longitudinal study.
5. Dalam penelitian ini variabel face masculinity menggunakan foto dari annual report yang kualitas fotonya ada yang kurang memenuhi kriteria, dan pose CEO yang agak miring tapi tetap dijadikan sampel penelitian.
[bookmark: _Toc226903142]5.3 Saran
	Berdasarkan keterbatasan penelitian yang disampaikan sebelumnya, Adapun saran bagi penelitian selanjutnya sebagai berikut:
1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah waktu dalam sampel penelitian, sehingga lebih mampu mencerminkan pengaruhnya terhadap tindakan penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan.
2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah industri perusahaan selain sektor manufaktur, sehingga dapat mengetahui perbandingan pengaruh variabel independen terhadap sektor lainnya.
3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah proksi untuk mengukur penghindaran pajak selain CETR, seperti Current ETR, GAAP Effective Tax Rates, BTD (Book Tax Different), dan sebagainya.







[bookmark: _Toc226903143]DAFTAR PUSTAKA
Aktas, N., Bodt, E. de, Bollaert, H., & Roll, R. (2016). CEO Narcissism and the Takeover Process: From Private Initiation to Deal Completion. Journal of Financial and Quantitative Analysis, 51(1), 113–137. https://doi.org/10.2139/ssrn.1784322
Amran, M. (2020). The Effects of CEO Narcissism and Leverage on Tax Avoidance. Jurnal Miral Management, 5(1), 2597–4084. https://journal.stieamkop.ac.id/index.php/mirai
Araújo, V. C., Goís, A. D., De Luca, M. M. M., & De Lima, G. A. S. F. (2021). CEO Narcissism and Corporate Tax Avoidance. Revista Contabilidade e Financas, 32(85), 80–94. https://doi.org/10.1590/1808-057X202009800
Azzahra, Q. (2025, January 15). Menguji Klaim Bank Dunia soal Pungutan Pajak di Indonesia Buruk. Tirto.Id. https://tirto.id/menguji-klaim-bank-dunia-soal-pungutan-pajak-di-indonesia-buruk-g7kp?utm_source.com
Badan Pusat Statistik. (2024, January 24). Realisasi Pendapatan Negara (Milyar Rupiah), 2024. Https://Www.Bps.Go.Id/Id/Statistics-Table/2/MTA3MCMy/Realisasi-Pendapatan-Negara.Html. https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTA3MCMy/realisasi-pendapatan-negara.html
Bear, S., Rahman, N., & Post, C. (2010). The Impact of Board Diversity and Gender Composition on Corporate Social Responsibility and Firm Reputation. Journal of Business Ethics, 97(2), 207–221. https://doi.org/10.1007/s10551-010-0505-2
Bertocci, D. I. . (2009). Leadership in Organizations : There Is a Difference between Leaders and Managers. University Press of America.
Blau, P. M. (1977). Inequality and Heterogeneity: A Primitive Theory of Social Structure. OXFORD JOURNALS, 58, 677–683.
Buyl, T., Boone, C., & Wade, J. B. (2019). CEO Narcissism, Risk-Taking, and Resilience: An Empirical Analysis in U.S. Commercial Banks. Journal of Management, 45(4), 1372–1400. https://doi.org/10.1177/0149206317699521
Carré, J. M., & McCormick, C. M. (2008). In Your Face: Facial Metrics Predict Aggressive Behaviour in the Laboratory and in Varsity and Professional Hockey Players. Proceedings of the Royal Society B: Biological Sciences, 275(1651), 2651–2656. https://doi.org/10.1098/rspb.2008.0873
Chatterjee, A., & Hambrick, D. C. (2007). It’s All about Me: Narcissistic Chief Executive Officers and Their Effects on Company Strategy and Performance. Administrative Science Quarterly, 52(3), 351–386. https://doi.org/10.2189/asqu.52.3.351
Doho, S. Z., & Santoso, E. B. (2020). Pengaruh Karakteristik CEO, Komisaris Independen, dan Kualitas Audit terhadap Penghindaran Pajak. Media Akuntansi Dan Perpajakan Indonesia, 1(2).
Erawati, T., & Sularso, A. (2022). Pengaruh Leverage, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Kebijakan Deviden, dan Capital Intensity Ratio Terhadap Agresivitas Pajak. Jurnal Economica, 10(1).
Frank, M. M., Lynch, L. J., & Rego, S. O. (2008). Tax Reporting Aggressiveness and Its Relation to Aggressive Financial Reporting.
García-Meca, E., Ramón-Llorens, M. C., & Martínez-Ferrero, J. (2021). Are Narcissistic CEOs More Tax Aggressive? The Moderating Role of Internal Audit Committees. Journal of Business Research, 129, 223–235. https://doi.org/10.1016/j.jbusres.2021.02.043
Ghozali, I. (2018). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 25 (9th ed.). Badan Penerbit Universitas Diponegoro.
Hambrick, D. C. (2007). Upper Echelons Theory: An Update. Academy of Management Review, 32(2), 334–343.
Hambrick, D. C., & Mason, P. A. (1984). Upper Echelons: The Organization as a Reflection of Its Top Managers. Source: The Academy of Management Review, 9(2), 193–206.
Harymawan, I., Anridho, N., Minanurohman, A., Ningsih, S., Kamarudin, K. A., & Raharjo, Y. (2023). Do more masculine-faced CEOs reflect more tax avoidance? Evidence from Indonesia. Cogent Business and Management, 10(1). https://doi.org/10.1080/23311975.2023.2171644
Haselhuhn, M. P., & Wong, E. M. (2011). Bad to the Bone: Facial Structure Predicts Unethical Behaviour. Proceedings of the Royal Society B: Biological Sciences, 279(1728), 571–576. https://doi.org/10.1098/rspb.2011.1193
Haselhuhn, M. P., Wong, E. M., & Ormiston, M. E. (2013). Self-Fulfilling Prophecies as a Link between Men’s Facial Width-to-Height Ratio and Behavior. PLoS ONE, 8(8). https://doi.org/10.1371/journal.pone.0072259
Helmich, D. L., & Brown, W. B. (1972). Successor Type and Organizational Change in the Corporate Enterprise. Source: Administrative Science Quarterly, 17(3), 371–381.
Hidayah, A. N., & Soekardan, D. (2024). Pengaruh Tunneling Incentive dan Gender Diversity terhadap Penghindaran Pajak. 5(2), 115–121. www.idx.co.id
Hidhayana, N., & Suhardianto, N. (2021). Pengaruh CEO Overconfidence terhadap Penghindaran Pajak. Journal of Accounting and Business, 6(1), 50–62.
Hirshleifer, D., Low, A., & Teoh, S. H. (2012). Are Overconfident CEOs Better Innovators? The Journal of Finance, 67(4), 1457–1498.
Hossain, M. S., Islam, M. Z., Ali, Md. S., Safiuddin, Md., Ling, C. C., & Fung, C. Y. (2025). The nexus of tax avoidance and firms characteristics – does board gender diversity have a role? Evidence from an emerging economy. Asia-Pacific Journal of Business Administration, 17(2), 401–427. https://doi.org/10.1108/APJBA-10-2023-0521
Hsieh, T.-S., Wang, Z., & Demirkan, S. (2018). Overconfidence and Tax Avoidance: The Role of CEO and CFO Interaction. Journal of Accounting and Public Policy. http://ssrn.com/abstract=2843355http://ssrn.com/abstract=2843355
Huo, B., Wang, K., & Zhang, Y. (2021). The Impact of Leadership on Supply Chain Green Strategy Alignment and Operational Performance. Operations Management Research, 14(1–2), 152–165. https://doi.org/10.1007/s12063-020-00175-8
Jaffar, R., Derashid, C., & Taha, R. (2021). Determinants of Tax Aggressiveness: Empirical Evidence from Malaysia. Journal of Asian Finance, 8(5), 179–0188. https://doi.org/10.13106/jafeb.2021.vol8.no5.0179
Jarboui, A., Kachouri Ben Saad, M., & Riguen, R. (2020). Tax avoidance: do board gender diversity and sustainability performance make a difference? Journal of Financial Crime, 27(4), 1389–1408. https://doi.org/10.1108/JFC-09-2019-0122
Jayanto, P. C. V., & Kuncahyo, H. D. (2020). Pengaruh Profitabilitas Likuiditas dan Leverage, Terhadap Agresivitas Pajak pada Perusahaan Manufaktur Sektor Lainnya yang Terdaftar di BEI. Bisnis Net, III(2).
Jevita, A., & Siregar, S. V. (2023). Financial Distress, CEO Overconfidence dan Tax Avoidance. E-Jurnal Akuntansi, 33(6), 1429. https://doi.org/10.24843/eja.2023.v33.i06.p01
Judge, T. A., LePine, J. A., & Rich, B. L. (2006). Loving Yourself Abundantly: Relationship of the Narcissistic Personality to Self- and Other Perceptions of Workplace Deviance, Leadership, and Task and Contextual Performance. Journal of Applied Psychology, 91(4), 762–776. https://doi.org/10.1037/0021-9010.91.4.762
Kamalina, A. R. (2024, December 17). Laporan Bank Dunia: 1 dari 4 Perusahaan Indonesia Ogah Bayar Pajak. Bisnis.Com. https://ekonomi.bisnis.com/read/20241217/259/1825009/laporan-bank-dunia-1-dari-4-perusahaan-indonesia-ogah-bayar-pajak?utm_source.comhttps://ekonomi.bisnis.com/read/20241217/259/1825009/laporan-bank-dunia-1-dari-4-perusahaan-indonesia-ogah-bayar-pajak?utm_source.com
Karina, M., Prawati, L. D., Utami, N. P., & Gunawan, T. A. (2024). Exploring The Impact of CEO Traits on Tax Avoidance: Narcissism, Compensation, and Risk-Taking. International Journal of Contemporary Accounting, 6(1), 61. https://doi.org/10.25105/ijca.v6i1.19716
Kim, Y. H., Kamiya, S., & Park, S. (2017). The Face of Risk: CEO Facial Masculinity and Firm Risk. European Financial Management, 25(2), 239. https://ssrn.com/abstract=2557038Fuqui.Allerrorsareourown.Electroniccopyavailableat:https://ssrn.com/abstract=2557038Electroniccopyavailableat:https://ssrn.com/abstract=2557038
Kusumastuti, S., Supatmi, & Sastra, P. (2007). Pengaruh Board Diversity Terhadap Nilai Perusahaan dalam Perspektif Corporate Governance. Jurnal Ekonomi Akuntansi, Fasilitas Ekonomi - Universitas Kristen Petra, 9(2). www.indonesia.
Lestari, P. A. S., Pratomo, D., & Asalam, A. G. (2019). Pengaruh Koneksi Politik dan Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak. Jurnal ASET (Akuntansi Riset), 11(1), 41–54. https://doi.org/10.17509/jaset.v11i1.15772
Malmendier, U., & Tate, G. (2005). CEO Overconfidence and Corporate Investment. The Journal of Finance. http://www.nber.org/papers/w10807
Malmendier, U., Tate, G., & Yan, J. (2011). Overconfidence and Early-Life Experiences: The Effect of Managerial Traits on Corporate. Source: The Journal of Finance, 66(5), 1687–1733.
Manuela, A., & Sandra, A. (2022). Pengaruh Diversitas Gender dalam Dewan Direksi, Dewan Komisaris, dan Komite Audit, serta Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan Institusional terhadap Agresivitas Pajak. Journal of Applied Managerial Accounting, 6(2), 187–203.
Martiza, B. S., Santoso, R. A., & Fuadah, L. L. (2025). Domestic Tax Planning: Tax Avoidance and Tax Evasion. Dinasti International Journal of Digital Business Management, 6(3), 936–943. https://doi.org/10.38035/dijdbm.v6i3
McCants, M. H. (2024). Leadership Development Strategies for Sustaining Organization Performance Through the Upper Echelon Theory.
Mills, J., & Hogan, K. M. (2020). CEO Facial Masculinity and Firm Financial Outcomes. Corporate Board Role Duties and Composition, 16(1), 39–46. https://doi.org/10.22495/cbv16i1art4
Northouse, P. G. (2016). Leadership: Theory and Practice (7th edition). SAGE Publications, Inc.
Ormiston, M. E., Wong, E. M., & Haselhuhn, M. P. (2017). Facial-width-to-Height Ratio Predicts Perceptions of Integrity in Males. Personality and Individual Differences, 105, 40–42. https://doi.org/10.1016/j.paid.2016.09.017
Phua, K., Tham, T. M., & Wei, C. (2017). Are Overconfident CEOs Better Leaders? Evidence from Stakeholder Commitments. Journal of Financial Economics.
Prawira, I. F. A., & Sandria, J. (2021). The Determinants of Corporate Tax Aggressiveness. Estudios de Economia Aplicada, 39(4). https://doi.org/10.25115/eea.v39i4.4482
Richardson, G., Taylor, G., & Lanis, R. (2016). Women on the board of directors and corporate tax aggressiveness in Australia An empirical analysis. Accounting Research Journal, 29(3), 313–331. https://doi.org/10.1108/ARJ-09-2014-0079
Rusli, Y. M. (2021). Agresivitas Perpajakan Perusahaan Pada Masa Pandemi COVID-19 di Negara Indonesia dan Malaysia yang Dimoderasi Oleh Kinerja KEUANGAN Perusahaan. Jurnal Analisa Akutansi Dan Perpajakan, 5(2), 176–195. https://123dok.com/document/zlgovogr-agresivitas-perpajakan-perusahaan-indonesia-malaysia-dimoderasi-keuangan-perusahaan.html
Saputri, I. W., & Kusumawardani, A. (2024). The Influence Of CEO’s Face Masculinity, CEO Narcissism, Gender Diversity, And CEO Overconfidence On Tax Aggressiveness. Jurnal Ekonomi, 13, 2024. https://doi.org/10.54209/ekonomi.v13i03
Siswanto, D. (2024, December 17). Bank Dunia: Satu dari Empat Perusahaan Indonesia Terlibat Penghindaran Pajak. KONTAN.CO.ID. https://nasional.kontan.co.id/news/bank-dunia-satu-dari-empat-perusahaan-indonesia-terlibat-penghindaran-pajak?utm_source.com
Stanley, N., & Widianingsih, L. P. (2024). Women in the Boardroom: A Catalyst for Tax Avoidance? Jurnal Kajian Ekonomi & Bisnis Islam, 5(12), 2024.
Suherman, S., Kurniawati, H., & Mohidin, R. (2023). Determinants of financial risk tolerance: Evidence from the Indonesian millennials. Humanities and Social Sciences Letters, 11(1), 67–82. https://doi.org/10.18488/73.v11i1.3300
Sukotjo, C., & Soenarno, Y. N. (2018). Tax Aggressiveness, Accounting Fraud, and Annual Report Readability. Journal of Finance and Economics, 6(2), 38–42. https://doi.org/10.12691/jfe-6-2-1
Suryana, A. B. (2023, June 14). Keadilan dan Mencegah Penghindaran Pajak Badan. Direktorat Jenderal Pajak. https://pajak.go.id/id/artikel/keadilan-dan-mencegah-penghindaran-pajak-badan?utm_source.com
Tenner, I., & Hörisch, J. (2021). Diversity Matters: The Influence of Gender Diversity On The Environmental Orientation of Entrepreneurial Ventures. Journal of Business Economics, 91(7), 1005–1023. https://doi.org/10.1007/s11573-020-01026-5
Ting, I. W. K., Azizan, N. A. B., & Kweh, Q. L. (2015). Upper Echelon Theory Revisited: The Relationship between CEO Personal Characteristics and Financial Leverage Decision. Procedia - Social and Behavioral Sciences, 195, 686–694. https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2015.06.276
Tuljannah, A., & Helmy, H. (2023). Tax Avoidance: The Role of Managerial Ability and CEO Overconfidence. Wahana Riset Akuntansi, 11(2), 141–155. https://doi.org/10.24036/wra.v11i2.1246
Wildan, M. (2024, June 26). Lebih Rendah dari Rata-Rata Asia,OECD Catat Tax Ratio RI 12,1 Persen. DDTC News. https://news.ddtc.co.id/berita/nasional/1803549/lebih-rendah-dari-rata-rata-asia-oecd-catat-tax-ratio-ri-121-persen
Wong, E. M., Ormiston, M. E., & Haselhuhn, M. P. (2011). A Face Only an Investor Could Love: CEOs’ Facial Structure Predicts Their Firms’ Financial performance. Psychological Science, 22(12), 1478–1483. https://doi.org/10.1177/0956797611418838
Zaccaro, S. J. (2007). Trait-based Perspectives of Leadership. American Psychologist, 62(1), 6–16. https://doi.org/10.1037/0003-066X.62.1.6
Zhang, Y., & Rajagopalan, N. (2010). Once An Outsider, Always An Outsider? CEO Origin, Strategic Change, and Firm Performance. Strategic Management Journal, 31(3), 334–346. https://doi.org/10.1002/smj.812
Zudana, A. E., Novian, K., Setiawan, R. P., & Sherlin, S. (2022). Tax Footnotes Readability and CEO Narcissism: Evidence from Indonesia. Business Economic, Communication, and Social Sciences (BECOSS) Journal, 4(1), 35–46. https://doi.org/10.21512/becossjournal.v4i1.7786
 


image2.png
Trait Theory of Leadership Upper Echelons Theory

v v
Karakteristik Demografis Pimpinan
Karakteritik Pskologi CEO oo
| | l |
CEO Narcissism (X1) CEO Overconidence (X2) Face Masculiity (X3) Gender Diversiy (X4)





image3.png
CEO Narcissiom (X1)

H1 ()

CEO Overconfidence (X2)

H ()

Tax Aggrassivenass ()

Face Masculinity (X3)

H3 ()

O





image4.png
Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Tax Aggressiveness

Kl o

Regression Standardized Predicted Value




image1.png




